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ABSTRAK 

 

Hoax merupakan informasi berita bohong atau informasi fitnah 

yang terjadi di media. Pada menjelang pilpres 2019 masyarakat 

Indonesia dimarakkan oleh berbagai macam konten infomasi palsu. 

Penyebaran   berita   hoax   bukan   cuma   mewarnai   media,   tetapi 

masyarakat juga dimeriahkan dengan berita hoax. Tujuan dari penelitian 

ini bukan hanya ingin mengetahui respon santri terhadap penyebaran 

berita hoax Keagamaan, tetapi juga berkaitan bagaimana persepsi santri 

dalam partisipasi santri terhadap berita hoax Politik Agama.Teor yang 

digunakan pada  penelitian  ini yaitu teori persepsi. Penelitian ini 

menggunakan lapangan (field research). Teknik pengumpulan 

digunakan pada penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini santri Dayah Raudhatul 

Qur’an. Adapun hasil pada penelitian yang dilakukan pada Dayah 

Raudhatul Qur’an menunjukan sebagai berikut. Pertama, penyebaran  

berita  hoax di media bukan hanya menipu masyarakat Indonesia yang 

menggunakan media sosial maupun masyarakat yang tidak 

menggunakan media sosial. Selain dari pada masyarakat umum para  

santri  Dayah  juga  demikian,   banyak  dari   kalangan  santri tertipu 

dengan banyaknya informasi palsu. Bahkan terkadang santri 

juga salah satu pihak yang membagikan konten berita hoax, 

karena penerapan judul berita hoax tidak hanya menunjukan provokatif 

tetapi juga besifat positif, seperti pengadaan bantuan oleh kaum elit 
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politik. Hal ini menimbulkan anggapan bahwasanya berita tersebut 

suatu literasi yang bermanfaat, sehingga dengan mudah mereka 

membagikan kepada orang lain. Kedua, masyarakat ataupun santri yang 

paham pada penggunaan media sosial mereka tidak sembarangan dalam 

menanggapi berita. Menanggapi dan menyebarkan hoax dengan 

sembarangan tanpa ada aturan itu salah satu sebab pelanggaran 

penggunaan media yang tercantum dalam UUD ITE. 
 

Kata Kunci: Respon Santri, Hoax Keagamaan, Pilpres 2019
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang 
Perkembangan     teknologi     informasi     dan     komunikasi 

memberikan perubahan di lingkungan masyarakat. Kecepatan teknologi 

informasi melebihi jauh dari kecepatan manusia. Perkembangan dan 

kemajuan dari pada teknologi informasi dan komunikasi sangat 

berpengaruh pada perilaku dan sikap masyarakat, serta prioritas 

pengetahuan pada masyarakat semakin meningkat.1 

Perkembangan teknologi ini sangat bermanfaat dalam 

membantu manusia untuk memcapai tujuan, apa yang mereka inginkan. 

Internet salah satu produk yang paling banyak di gunakan dan 

dimamfaatkan oleh masyarakat.2  Kemajuan internet sangatlah pesat, 

sehingga banyak aplikasi media sosial yang diciptakan oleh ahli-ahli 

komunikasi dan informasi yang menjadi salah satu kebutuhan 

masyarakat. Oleh karenanya orang-orang yang menggunakan internet 

nyatanya mereka terlihat lebih dekat dibandingkan orang di sekitarnya 

sendiri.3  Dengan terciptanya gelombang internet maka manusia bisa 

merasakan seakan-akan menjelah dunia tanpa raung dan batas. Maka 

adapun dunia ini disebut global adalah karena penjelahan tanpa batas 

antar negara, inilah sebabnya dunia disebut global.4 

Semakin berkembangnya teknologi jejaringan sosial, maka 

semakin bertambah  aplikasi  media sosial  yang di  ciptakan, seperti 

facebook,  instagram,  whatt  app,  google,  you  tube,  twitter  dan 

sebagainya. Media sosial adalah aplikasi media yang terlibat dalam 
 
 
 

 
1Nurudin,  Perkembangan  Teknologi  Komunikasi  (Jakarta:  Rajagrafindo 

Persada, 2017), hlm. 1. 
2Dewi Oktaviani, Pengaruh Media Social T.erhadap Gaya Hidup Mahasiswa 

IAIN Metro” (Skripsi Ekonomi Syariah, IAIN Metro, 2019), hlm. 1 
3Pengaruh  Media  Social  Terhadap  Gaya  Hidup Mahasiswa IAIN Metro, 

(Skripsi, Ekonomi Syariah: IAIN Metro, 2019) hlm. 1. 
4Nurudin,  Perkembangan  Teknologi  Komunikasi  (Jakarta:  Rajagrafindo 

Persada, 2017), hlm. 3



2 

 

 

jaringan internet,  yang mendorong terhubungnya komuniksi, antara 

satu dengan yang lain, baik jarak dekat maupun jauh.5 

Banyaknya informasi yang terupdate pada aplikasi berita, makin 

banyak pula berita bohong hasil rekayasa manusia,yang membuat 

masyarakat percaya dan yakin terhadap berita tersebut. Khususnya  dari  

kalangan  anak-anak,  remaja,  bahkan sampai orang tua yang 

menggunakan media sosial. 

Akan tetapi dalam penggunaan media ada dampak positif dan 

ada negatif. Pada dampak yang positif seperti membangun bisnis, 

membangun relasi, tempat promosi, dan berbag file. Adapun   dampak 

negatif ialah banyaknya terjadi tindakan kejahatan, terjadinya 

kecanduan, mengganggu hubungan rumah tangga atau perselingkuhan, 

dan tertipu informasi palsu (hoax).6 

Hoax diartikan berita bohong. Hoax ialah suatu informasi berita 

yang masih belum jelas yang bukan informasi fakta atau yang tidak 

benar-benar   terjadi   dalam   masyarakat.7     Dalam   kamus   bahasa 

Indonesia, hoax ialah informasi palsu atau kabar dusta. Sedangkan 

dalam kamus bahasa inggris, hoax di artinya olok-olok, cerita bohong, 

dan  memperdaya  alias  menipu.8   Hoax tersebut satu kata dari bahasa 

Inggris   yang   mempunyai   makna  tersendiri   yaitu   seperti   yang 

disebutkan   diatas   yaitu   bohong,   hoax  bukanlah  satu  kata  yang 

disingkat. 

Kadiv Humas Polri Irjen Setyo Wastito, di DPP Perkumpulan 

Gerakan Kebangsaan (PGK), menyebutkan tersebarnya berita  bohong 

itu dikarnakan kurangnya rasa kepedulian dan tanggung jawab dalam 

masyarakat.9   Sosiolog Universitas Indonesia Ario Seto mengatakan 
 

 
5Endah Triastuti, Dimas Adrianto, Nurul Akmal, Kajian Dampak Penggunaan 

Media Sosial Bagi Anak dan Remaja, (Pusat Kajian Komunikasi, Fisip Universitas 

Indonesia, Juni 2017), hlm 16 
6Damapak Positif  dan  Negatif  Menggunakan Sosial  Media  Humas Aceh, 

23 Desember 2016 
7Christiany  Judith,  “Interaksi  Dan  Komunikasi  Hoax  Di  Media  Sosial 

Antipisasinya, “dalam Jurnal Pekommas Nomor 1, (April 2018), hlm. 3 
8Janner Simarmata, Hoax Dan Media Sosial: Sharing Sebelum Saring, 

(Medan: Yayasan Kita Menulis 2019), hlm. 12 
9 Http://M.Detik.Com, Senin 15 Oktober 2018 15:48 Wib

http://m.detik.com/
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tidak ada sisi positif dari hoax, yang ada memperlihatkan turunnya 

mutu menulis pada masyarakat.10
 

Nampak negatif ialah terhadap informasi palsu (hoax) pengalih 

isu, hoax pembuang-buang waktu dan uang, hoax penipuan publik, hoax 

pemicu kepanikan publik. 

Adapun hoax yang  sangat  marak  pada  masyarakat Indonesia 

ialah  pada  pemilihan  presiden  (pilpres  2019),  dimana masyarakat 

ini  sangat  dipanikkan  oleh  informasi  yang  disajikan oleh  media, 

yang kemudian menjadi bahan perbincangan dalam masyarakat. Hal 

yang  demikian ini  menyebabkan banyaknya informasi  menyangkut 

tentang agama dan politik yang kemudian tersebar luas.11
 

Pilpres 2019 adalah pengulangan dari kontestasi antara (dua) 

kandidat yang sebelumnya bertarung pada pilpres 2014. Pada hubungan 

politik dengan media sangat erat. Dalam pemilu sarana media 

dibolehkan salah satu tujuan untuk menunjukan edukasi yang baik dan 

cemerlang bagi bangsa. Maka media tulis, visual, dan audio visual 

digunakan sebagai alat untuk pertunjukan. 

Pilpres 2019 ialah pilpres yang dipenuhi dengan berita hoax, 

yang menyebabkan timbulnya ujaran kebencian dimana media menjadi 

medium utama. Hasil penelitian mengatakan, hoax salah alat kempanye 

negatif yang berpengaruh pada masyarakat.12
 

Salah satu  yang sangat berpengaruh pada pipres 2019 yaitu 

politik masuk ke ranah agama sebagai salah satu alat mencapai 

kemenangan yang kemudian menjadi suatu kebenaran dalam 

masyarakat. Pada pilpres 2019, banyaknya isu yang beredar sebagai 

konteks hoax di media sosial yang terkait dengan pilpres adalah narasi 

pertemuan antara cebong dan kampret  yang menjadi bahan tawaan 
 
 
 

 
Cckb 

10Https://Tirto.Id/Memangnya-Ada-Hoax-Yang-Positif-Dan-Membangun- 
 
11Alber Granap, Pengaruh Terpaan Berita Hoax dan Persepsi Masyarakat

Tentang Kualitas Pemberitaan Televise Berita Terhadap Intensitas Meninton Televise 

Berita, (Departemen Ilmu Komunikasi, Universitas Diponegoro 2013), hlm. 1 
12Ferdnan  Eskol   Tiar   Sirait,   Ujaran  Kebencian,  “Hoax  dan   Perilaku 

Memilih, (Studi Kasus Pada Pemilihan Presiden 2019 Di Indonesia)”,  dalam Jurnal 

Penelitian Politik Nomor 2 (2019), hlm.1
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masyarakat.  Kemudian  maraknya  hoax  dilatar belakangi timbulnya 

kekecewaan dikarnakan terjeret di meja hukum.13
 

Menurut informasi yang dikemukan oleh Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI). Berita palsu yang menyerang 

masyarakat   ataupun pemerintah itulah hoax yang  bernuansa agama. 

Maka salah  satu  provinsi  yang menjadi  sasaran  dalam penyebaran 

berita bohong adalah Aceh.14
 

Aceh merupakan salah satu wilayah yang ada di negera 

Indonesia, yang ditetapkan sebagai satu-satunya diberikan hak 

penerapan syari’at Islam. Dalam sejarah politik Aceh, dari zaman 

kerajaan  sampai  saat  ini,  ulama  salah  satu  tokoh  yang memegang 

peranan  penting  dalam  mengambil  keputusan  pada  politik. Maka 

tidaklah heran kalau pada pilpres 2019 banyak isu SARA dan 

komunisme yang mewarnai media sosial khususnya Aceh.15
 

Aceh terdiri dari lima kota madya yaitu kota Banda Aceh, Kota 

Sabang, kota Lhoksumawe, kota Subulussalam, kota dan kota Langsa. 

kota Banda Aceh ditetapkan sebagai ibukota Provinsi Aceh. Sedangkan 

kabupaten terdiri dari dua puluh tiga adalah Kabupaten Aceh Barat, 

Meulaboh,Kabupaten Aceh Barat Daya, Blangpidie, Kabupaten Aceh 

Besar, Jantho, Kabupaten Aceh Jaya, Calang, Kabupaten Aceh Selatan, 

Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Singkil, Singkil, Kabupaten Aceh 

Tamiang,   Karang   Baru,   Kabupaten   Aceh   Tengah   Takengon, 

Kabupaten Aceh Tenggara, Kutacane, Kabupaten Aceh Timur, Idi 

Rayeuk, Kabupaten Aceh Utara, Lhoksukon, Kabupaten Bener Meriah, 

Simpang Tiga Redelong, Kabupaten Bireuen, Bireuen, Kabupaten 

Gayo Lues, Blang Kejeren, Kabupaten Nagan Raya, Suka Makmue 

Kabupaten Pidie, Sigli, Kabupaten Pidie Jaya,  Meureudu, Kabupaten 

Simeulue, Sinabang.16
 

 

 
13Moh. Gufron, Kasus Hoax Pilpres 2019, Jurnal Universitas Gajah Mada, 

Hlm. 608 
14Https://Nasional.Okezone.Com/Read/2019/04/03/337/2038694/Santri- 
15Juliani,   Nurkhalis,   Rena   Juliana,   “Pengaruh   Media   Dalam Konflik 

Partisipasi Politik Pada Pemilihan Umum 2019 Kota Banda Aceh dan Meulaboh” 

,dalam Jurnal Ilmu Komunikasi Nomor (2020), hllm.16-17 
16Https://Www.Kompas.Com/Skola/Read/2020/01/08/210000369/Dafta

https://nasional.okezone.com/Read/2019/04/03/337/2038694/Santri-
https://www.kompas.com/Skola/Read/2020/01/08/210000369/Dafta
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Adapun isu SARA yang diangkat menjadi berita hoax utama 

sebagai alat untuk berkempanye sangat  berpengaruh pada masyarakat 

Aceh ialah kaitkan komunisme. Kemudian beberapa isu mengenai 

tentang presiden Indonesia yaitu Jokowi.  Seperti Jokowi berasal dari 

keturunan  China,  serta  identitasJokowi  sering  dikaitakan   dengan 

China. Selain itu Jokowi dianggap anti Islam dan mendukung LGBT. 

Berbeda halnya dengan Prabowo yang sering diidentikkan sebagai 

pendosa  masa  lalu,  dikarenakan  pelanggaran  HAM  yang 

dituduhkannya kepada Probowo, tetapi tidak membuat suara Prabowa 

menjadi kalah dari Jokowi. Apalagi seperti ustadz-ustadz yang 

peranannya   sebagai   ustadz   dakwah kondang seperti Ustadz Abdul 

Somad, Ustadz Adi Hidayat, AA Gim, Alm KH.Arifin Ilham yang 

dipelopori oleh imam besar Habib Rizieq yang lebih cenderung memilih 

Prabowo dari pada Jokowi. 

Secara langsung hal ini membuktikan bertambah kuatnya 

pegangan masyarakat Aceh cinta kepada ulama dan menyebabkan 

masyarakat   Aceh   lebih   banyak   menentukan   pilihannya   kepada 

Prabowo ketimbang Jokowi. 

Oleh karenanya berita hoax yang menyangkut agama politik 

bukan cuma dikonsumsi oleh masyarakat biasa, tetapi santri dayah juga 

tertipu dengan berita hoax agama bahkan santri juga salah satu pihak 

yang sering menyebarkan hoax. Pada hakikatnya santri  adalah  orang 

yang  menuntut  ilmu  agama yang  bertempat tinggal atau bermukkim 

di Dayah/Pesantren.17
 

Maka adapun kelebihan media sosial bagi santri adalah media 

satu tempat yang sangat mudah untuk berdakwah.  Akan tetapi disisi 

lain media juga memiliki kelemahan yaitu tempat penyabaran  hoax 

terbanyak.18  Maka  hal  ini  salah  satu  kepedulian pemerintah untuk 

mengajak para santri agar tidak mudah terjebak dengan berita bohong. 
 
 
 

 
17Rusman Pausin, Kepemimpinan Kyai Dan Kualitas Belajar Santri, (Jawa 

Timur, Perpustakaan Nasional RI, 2010), hlm. 7. 
18Laila  Afifah,  Atjep  Mukhlis  Dan  Uwes  Fatoni,  “Strategi Dakwa Santri 

Dalam Menghadapi Berita Hoax Di Media Sosial”, dalam Jurnal
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Seperti yang telah terjadi di Dayah Darul Mukhlisi Di Aceh, 

Dayah tersebut dikunjungi oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh mengunjungi Dayah 

Darul Mukhlasin Alu Ambang, Kecamatan Teunom, Aceh Jaya. 

Kakanwil mengajak para santri dan pengurus dayah untuk melawan 

hoax   yang   menjadi   sumber   fitnah menjelang  pilpres  dan  pileg 

2019.  Dalam  wacana  tersebut  Daud Pakeh mengeluarkan argumen 

bahwasanya penyebaran berita hoax dapat mengancam persaudaraan 

dan persatuan sesama, apalagi banyaknya isu yang meresahkan 

masyarakat dalam berita hoax.19
 

Dalam penelitian yang menyangkut hoax keagamaan pada 

pilpres 2019, tepatnya di Dayah Raudhatul Qur’an. Tungkop, 

Kecamatan Darusalam, Kabupaten Aceh Besar. Dayah Raudhatul 

Qur’an, salah satu dayah yang membina akhlak santri, Dayah Raudhatul 

Qur’an, tersebut ialah Dayah yang focus kepada kitab kuning baik itu 

kitab Nahwu, Saraf khususnya kitab hukum yang di dalamnya berisi 

tulisan-tulisan bahasa Arab.20
 

Selain dari pada santri, mahasiswa yang ingin memperdalam 

ilmu agama dibolehkan tinggal menetap pada dayah tersebut. Dayah 

Raudhatul Qur’an, dayah yang santrinya berjumlah lebih kurang 100 

seratus santri. Pada pengamatan awal ada sedikit perbincangan dengan 

santri Dayah Raudhatul Qur’an, mengenai tentang bagaimana persepsi 

para santri Dayah Raudhatul Qur'an terhadap hoax Keagamaan pada 

pilpres 2019. 

Santri Dayah Raudhatul Qur’an, mengatakan bahwasanya hoax 

suatu berita yang tidak ada kebenaran, berita yang sengaja disebarkan 

bertujuan untuk kepentingan pribadi, dan berita tersebut yang bersifat 

tidak dapat di pertanggung jawabkan. Ketika melihat sebuah berita 

ternyata   santri ini membaca   dengan teliti terlebih dahulu terhadap 
 

 
 
 
 
 

19Https://Aceh.Kemenag.Go.Id/Berita/504528/Saweu-Dayah-Darul 

Mukhlisin-Kakanwil-Ajak-Santri-Lawan-Hoax 
20Dayah Raudhatul Qur’an, Tanggal 11 Oktober 2020

https://aceh.kemenag.go.id/Berita/504528/Saweu-Dayah-Darul
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berita kebenaran dari berita tersebut. Kalau berita tersebut benar maka 

berita tersebut hanya di simpan.21
 

Terjadinya hoax pada pilpres 2019 itu bertujuan untuk 

kepentingan pribadi dalam politik, agar pasangan lawan menjadi takut. 

Dalam   sedikit  perbincangan   dalam   menyikapi  dan  menanggapi 

tentang hoax, baik itu dari media formal atau media non forrnal tidak 

ada suatu kepedulian terhadap suatu berita. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mencari tahu yang nyata 

bagaimana Santri Dayah Raudhatul menilai hoax khususnya hoax   di 

media  baik  sosial  maupun  di  media  lainnya. Pada penellitian ini 

penulis juga mengkaji bagaimana kepedulian santri Dayah Raudahtul 

Qur’an terhadap hoax Keagamaan pilpres 2019. 
 

 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  persepsi santri  dayah  Raudhatul Qur'an terhadap 

hoax keagamaan pilpres 2019 

2. Bagaimana santri Dayah Raudhatul  Qur’an  dalam menyikapi 

dan  menanggapi hoax keagaamaan pilpres 2019 
 

 

C.  Tujuan Penelitian 

1.    Untuk   mengetahui   bagaimana   penyebab   lahirnya   hoax 

Keagamaan pilpres 2019 

2. Untuk mengetahui bagaimana santridayah Raudhatul Qur’an, 

dalam dalam menyikapi dan menanggapi hoax pilpres 2019 
 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca dalam menilai informasi mengenai hoax keagamaan 

pilpres 2019 

2. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca dalam menyikapi dan menanggapi hoax keagaamaan 

pilpres 2019 
 

 
 

2021 

 
21Agus Maulidin, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada Tanggal 11 Oktober
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 
 

 

A.  Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini salah satu tahap gambaran deskripsi terdahulu  

yang telah sukses dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik secara 

ilmiah (teruji). Pada bagian ini akan menggambarkan dan menguraikan 

dasar-dasar yang telah diteliti. 

Pertama, Jurnal Volume 5 Nomor 1. Jurnal ini membahas 

tentang Strategi Dakwah Santri Dalam Menghadapi Berita Hoax Di 

Media Sosial. Jurnal ini ditulis oleh Laila Afifah, Atjep Muhlis, Uwes 

Fatoni. Dalam jurnal ini dijelaskan pencapaian santri dalam 

menyampaikan dakwah, beberapa strategi santri dalam menyampaikan 

dakwah dan menghadapi berita hoax di media sosial. 

Media sosial sosial memiliki dua sisi yaitu sisi kelebihan dan 

sisi kelemahan. Sisi kelebihan ternyata santri semakin mudah untuk 

berdakwah, untuk mencari sumber, maka mereka tidak perlu bersusah 

payah mencari kitab atau buku serta tidak merepotkan santri untuk 

mencari pengajian atau kyai. Pada sisi lemah tersebarnya berita hoax, 

oleh sebab itu tidaklah heran jika santri salah satu oknom penyebar hoax 

diberbagai media.22 Pada penelitian ini penulis memberikan saran santri 

harus hati-hati dalam mengakses berita di media sosial, serta 

memperdalam ilmu pengetahuan teknologi dan informasi. 

Kedua, Jurnal Komunikasi Global, volume 8, nomor 1, 2019. 

Jurnal ini berjudul Dampak Hoax Di Media Sosial Facebook Terhadap 

Pemilih Pemula. Jurnal ini ditulis oleh   Anisah, Novita Sari. Dalam 

jurnal  ini  dijelaskan  pemilih  pemula  yang  kebanyakan  duduk  di 

bangku SMA sangatlah berpotensial dalam menentukan pilihannya. 

Untuk itu banyak dari kalangan pemilih pemula memamfaatkan media 

sosial facebook untuk melakukan pencarian akun-akun profil terhadap 

yang mereka pilih. 
 
 

22Laila Afifah, Atjep Mukhlis Dan Uwes Fatoni, “Strategi Dakwah Santri 

Dalam Menghadapi Berita Hoax Di Media Sosial dalam, Jurnal Komunikasi Dan 

Penyiaran Penyiran Islam Vol 5, No 22, (2020), hlm. 150.
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Dampak bagi pemilih pemula ialah sulit membedakan berita 

hoax dan asli, mudah terprovoksi, mudah membenci, perubahan 

pilihan/dukungan, dan cara dalam memperlakukan sebuah informasi. 

Penulis mengatakan bahwasanya hasil penelitian di lapangan 

menunjukan bahwa media facebook sering sekali digunakan oleh 

pemilih pemula untuk mendapatkan informasi- informasi terkait 

pemilu.23
 

Persamaan jurnal ini dengan skripsi saya adalah sama-sama 

membahas tentang dampak dari pada media sosial, baik itu dari dampak 

positif ataupun dampak negatif. Akan tetapi pada skripsi saya lebih 

tertunjuk kepada hoax keagamaan dari semua aplikasi media sosial. 

Ketiga, skripsi Perbandingan Mazhab. Skripsi ini membahas 

tentang, Penyebarluasan  Berita Hoax  Melalui  Media  Sosial. Skripsi 

ini ditulis oleh Dela Juni Prihatin. Dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwasanya penyebarluasan berita hoax dilakukan    dengan berbagai 

alasan, seperti pemasaran, pendidikan, seni, dan hiburan dan 

sebagainya. Selain itu penyebarluasan berita hoax juga diatur dalam 

undang-undang ITE Nomor 1 tahun 1946 tentang hukum pidana pasal 

14 ayat (1).24
 

Persamaan  skripsi  ini  dengan  skripsi  saya  adalah  sama- sama 

membahas tentang hoax serta penyebarluasan berita  hoax, akan tetapi 

yang membedakan skripsi ini dengan skripsi saya ialah skripsi saya 

lebih tertunjuk pada santri salah satu penyebar berita hoax. Sedangkan  

pada skripsi ini menjelaskan penyebarluasan hoax dalam masyarakat  

dengan barbagai  macam  alasan.  Serta  juga dinyatakan tindak pidana 

hoax yang diatur dalam Undang- Undang ITE. 

Keempat,  Skripsi  Hukum.  Skripsi  ini  berjudul  Penegakan 

Hukum Pidana Terhadap Peneyebaran Berita Bohong (hoax) Di Sosial 

Media.  Skripsi  ini  ditulis  oleh  Maulida  Riani.  Dalam  skripsi  ini 
 
 
 

23Anisah, Novita Sari, ‘Dampak Hoax Di Media Sosial Facebook Terhadap 

Pemilih Pemula, ‘Dalam, Jurnal Komunikasi Global. Vol 8, No 1, (2019), hlm. 55- 

60 
24Dela   Juni   Prihatin.    “Penebarluasan    Berita   Hoax   Melalui    Media 

Sosial”(Skripsi Perbandingan Mazhab, IAIN Purwokerto, 2019), 3-5
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membahas tentang Penegakan Hukum Pidana Dapat Dikatakan Proses 

Kerja Dari Aparat Penegakan Hukum.Aparatur atau penegak hukum 

yang melaksanakan pejabat hukum kemudian yang memegang 

kekuasaan adalah pihak kepolisian, khuusnya dalam bidang menagkap 

dan menahan. 

Adapun bunyi dari pasal 311 KUHP yaitu barang siapa 

melakukan      kejahatan  menista  dengan  tulisa,  dalam  hal  ia  di 

izinkan untuk membuktikan tuduhannya itu, jika ia tiada dapat 

membuktikan dan jika tuduhannya itu dilakukan sedang diketahuinya 

tidak benar, dihukum karena salah memfitnah dengan hukuman penjara 

selama empat tahun penjara.25
 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi saya adalah skrispi saya 

mencerita bagaimana hoax dalam pandangan santri. Dimana persamaan 

skripsi saya dengan skripsi ini ialah sama-sama menjelaskan 

penyebaran hoax. Pada skripsi ini lebih menerangkan tindak pidana bagi 

yang menyebarkan berita hoax. Sedangkan pada skripsi saya lebih 

menerangkan santri salah satu oknum penyebaran hoax. 

Kelima, Realita Masyarakat Dan Budaya Hoax. Buku ini 

berjudul Melawan Hoax, Menjaga Hati. Buku ini di tulis oleh Lukman 

Hakim.  Dalam buku ini dijelaskan penggunaan media sosial rasanya 

sangat  penting  dalam  masyarakat  agar  terhindar  dari  sifat  hoax. 

Dengan demikian paham masyarakat terhadap keadaan komunikasi dan 

budaya.  Maka  akan  terjadi  proses  positif  dalam komunikasi    dan 

penggunaan  media  massa, agar masyarakat terhindar dari berita hoax 

baik segi perbuatan maupun pengiriman berita hoax.26
 

Deskripsi persamaan antara skrispi ini dengan skripsi saya 

adalah yaitu media sosial salah satu kebutuhan penting. Pada skripsi 

saya santri membutuhkan media sosial alat untuk syiar. Sedangkan pada 

skrispsi ini masyarakat juga salah satu kebutuhan. 
 
 
 
 

25Maulida Riani. “Penegakan Hukum Pidana Terhadap Peneyebaran Berita 

Bohong (Hoax) di Sosial Media” (Skripsi Hukum, Universitas Sumatra, 2018), hlm.3 
26Lukman  hakim,   melawan  hoax  di   media  social   dan   media   massa 

(kementerian republic Indonesia), hlm. 2
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Keenam, Buku Hoaks Dan Media Sosial Saring Sebelum 

Sharing. Buku ditulis oleh Janner Simamata, Muhammad Iqbal Dan 

Kawan-Kawan. Tujuan untuk menulis buku ini adalah untuk 

memberikan pemahaman pengetahuan tentang hoax dan apa saja 

bahayanya.27
 

Buku ini menjelaskan tentang hoax di era paska kebenaran, 

tangkal hoax dengan cakap, mengidentifiksi berita hoax dengan cermat, 

dan penebar hoax dan hukumannya.  Perbedaan  buku dengan skripsi 

saya adalah   sama- sama mengkaji tentang hoax akan tetapi buku ini 

menunjukan kepada masyarakat untuk berhati- hati terhadap hoax serta 

penangkalan hoax sedangkan skripsi saya adalah  bagaimana  santri 

dalam menilai hoax keagamaan pilpres2019. 

Jurnal Ilmu Komunikasi. Jurnal ini berjudul Literasi Digital 

Sebagai Upaya Preventif  Menangulangi Hoax.  Jurnal ini ditulis oleh 

Anisa Rizki Sabrina. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk memiliki 

kemampuan  literasi  digital  adalah untuk  memberikan  kontrol  pada 

khalayak dan memaknai pesan yang berlalu-ulang di media sosial. 

Perbedaan jurnal ini dengan skripsi saya adalah skripsi  saja 

lebih tertunjuk kepada pedulian serta  tanggapan terhadap hoax 

keagamaan yang terjadi pada pilpres 2019. 

Sedangkan jurnal ini lebih menunjukan kepada mamfaat tulisan 

digital sebagai salah satu upaya untuk mengulangi hoax pada media 

sosial. 

Deskripsi antara jurnal ini dengan skripsi saya adalah sama-sana 

membahas tentang haox. Skripsi saya lebih tertunjuk kepada media 

umum dan yang akan dikaji hanyalah kepada santri. Pembahasan yang 

sama yaitu sama-sama mengkaji cara menangulangi hoax di media 

sosial.28
 

 
 
 
 

27Janner Simamata, Hoaks dan Media Sosial Saring Sebelum Sharing (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2019), hlm. 1 
28Anisa   Rizki    Sabrina,    “Literasi   Digital   Sebagai   Upaya    Preventif 

Menangulangi Hoax, dalam Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 25, No 2, (2019, hlm. 32.
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Kedelapan Jurnal Pekomnas. Jurnal ini berjudul Interaksi 

Komunikasi Hoax Di Media Sosial Serta Antisipasinya Hoax 

Communication  Interaktivity   In  Sosial  Media  And    Antisipation. 

Jurnal ini ditulis oleh Christiany Juditha. Tujuan dari jurnal ini adalah 

untuk mendapatkan hambaran tentang interaksi comunikasi hoax di 

media sosial dan cara mengantisipasinya. 

Perbedaan junal ini dengan skripsi saya adalah jurnal ini 

membahas tentang bagaiamana fenomena hoax yang terjadi di media 

sosial dapat membentuk opini publik. Sedangkan skrispsi saya 

bagaimana menanggapi berita hoax yang terjadi pada media baik formal 

maupun non formal. 

Deskripsi antara skripsi saya dan jurnal ini adalah sama 

membahas tentang hoax dan fenomena hoax yang terjadi media sosial. 

Akan tetapi jurnal ini lebih berfokus kepada masyarakat umum 

sedangkan skripsi saya lebih memfokuskan para santri dayah.29
 

 
B.  Kerangka teori 

Teori Persepsi 

Untuk mengkaji suatu permasalahan sosial maka karangka teori 

sangat dibutuhkan, ini dikarenakan banyak berita yang belum pasti 

kebenaranny. Oleh sebab itu banyak berita palsu yang diakses oleh 

media yang marak dalam masyarakat. Maka timbullah interpretasi 

dalam masyarakat khususnya pada santri dayah yang menjadi pelaku 

dalam pengkajian hoax. Dalam pengkajian Respon Santri Dalam 

Menyikapi dan Menanggapi Hoax Keagaamaan Pilpres. Untuk melihat 

masalah yang timbul di masyarakat penulis akan menggunakan teori 

persepsi. 

Persepsi merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi 

pada suatu objek, secara masing-masing pribadi dan memberikan 

makna-makna pada suatu objek  yang dapat memberikan nilai pada 

persepsi  serta  dapat  memberikan  kesimpulan  pada  objek  tersebut. 
 

 
29Christiany Juditha,  “Interaksi  Komunikasi  Hoax  Di  Media  Sosial Serta 

Antisipasinya Hoax Communication Interaktivity In Sosial Media And Antisirasion”, 

dalam Jurnal Pekommas, Vol 3, No 1, April (2018),hlm. 1
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Terbentuknya persepsi ini, disebabkan kerena menurut pemikiran 

pribadi apa yang dipikirkan oleh seseorang. Robins memberikan 

pengertian persepsi adalah proses cara seseorang dalam membentuk 

untuk menafsirkan indera yang akan memberi makna pada lingkungan 

sekitar mereka sendiri. Jalaluddin Rahmat mengatakan persepsi 

pemantauan pada objek atau relasi yang akan mendapatkan informasi 

dan pesan.30
 

Persepsi memperoleh pengetahuan tingkat tinggi untuk 

menafsirkan informasi tangkapan indera manusia. Disaat sedang 

membaca,   mendengar,   mencium,   mencicipi,   maka   akan   terasa 

dorongan yang lebih dari sensorik. Proses terjadinya sensoring tersebut 

akan  disesuaikan dengan keadaan lingkungan  sekitar, bahkan  akan 

sesuai bersama dengan orang saat itu. Maka hal tersebut akan 

membentuk makna pada sensor dan ini yang disebut dengan persepsi.31
 

Berdasarkan pendapat diatas berarti persepsi adalah pandangan 

manusia yang dapat dirasakan oleh jiwanya manusia, persepsi dapat 

dikatakan penglihatan yang menimbulkan penilaian yang diproses 

melalui ingatan lalu kemudian menjadi interpretasi pada manusia. 

Adapun  penilaian  terhadap  orang lain,  itu  akan  lebih  susas 

dibandingkan memahami diri sendiri. Alasannya kesesuaian dalam 

pernyataan antara subjek dan objek dengan sekalian. Maka 

pernyatuannya akan lebih mudah, karenanya nyatanya memahami diri 

sendiri bukanlah suatu hal yang mudah. Kesulitan akan muncul dari 

sumber antara objek dan subjek. Pada subjek, jarak tidak akan bisa 

ditangkap serta untuk mendapatkan penilaian terhadap diri kita sendiri 

tanpa ada keperluan tertentu. Maka keadaan seperti ini akan 

mempengaruhi   harga   diri,   keinginan,   suasana   hati   serta   juga 

mempengaruhi objektivitas untuk menilai diri.32
 

 

 
 
 

30Rafi Safuri, Psikologi Islam Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: PT 

Grafindo, 2009), hlm. 294 
31Robent l. Solso, Otto H. Maclin, MKimberly Maclin. Psikologi Kognitif, (PT 

gelora Aska Pratama, 2017), hlm. 75-76 
32Agus Abdur Rahman, Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu dan 

Pengetahuan Empirik, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm 61
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Dalam menilai orang lain, kebiasaan orang menganggap 

kegiatan orang lain yang mereka kerjaan seolah-olah tidaklah berat 

ketika dipandanga diri sendiri. Padahal saat mengerjakannya ternyata 

memahami diri sendiri akan lebih berat dibandingkan orang lain. 

Hal ini menunjukan persepsi tidak mungkin mempunyai nilai 

yang salah pada aindividu yang berbeda terkecuali ada perbedaan 

rangsangan yang mereka terima. Maka dalam Islam diajarkan 

sesungguhnya persepsi adalah anugrah Allah SWT. Yang terdapat pada 

manusia saja. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi 

menurut Thoha (2007) adalah pertama, keadaan psikologi sangat 

mempengaruhi  keadaan  segala  sesuatu  yang  ada  di  dunia  ini. 

Kedua, pengaruh   kepada   keluarga,   dan   ketiga,   pergaulan 

lingkungan budaya yang mereka jalani.33
 

Ciri-ciri persepsi terdapat pada konteks yang khusus yang 

dinamai dengan dunia persepsi, lalu dihasilkan oleh penginderaan 

tertentu yaitu pertama kecocokan rangsangan harus sesuai dengan 

kejalasan dan kesesuaian sensoris pada tiap-tiap indera yaitu cahaya 

untuk penglihatan, bau untuk penciuman, bunyi untuk pendengaran 

dan    permukaan    untuk    peraba. Kedua, persepsi dipenuhi dengan 

makna maka setiap individu melihat sesuatu disitu akan menghasilkan 

suatu makna. 

Ketiga, dunia persepsi juga terdapat dimensi waktu seperti cepat, 

lambat, tua, muda dan lain sebagainya. Keempat, penyatuan antara 

konteks dan struktur merupakan penyatuan yang utuh. Kelima, persepsi 

mempunyai sifat ruang dan waktu, dimana pada ruang dan waktu 

tertunju kepada atas, bawah atau samping.34
 

Terkadang kebanyakan manusia persepsi sangat berpengaruh 

kepada lingkungan hidup, dikarenakan setiap kawan maupun lawan itu 

akan mempengaruhi sikap keadaan, suasana dan kondisi yang dialami 
 
 
 

33Arifin Tahir. Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2014), 

hlm. 55 
34Alizamar, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi, (Yokyakarta: Media 

Akademi, 2016), hlm. 37
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seseorang. Maka perubahan usia juga berpengaruh kepada pikiran 

manusia yang nantinya terdapat kesesuaian sikap dalam menilai suatu. 

Maka untuk membentuk persepsi yang sempurna pengamatan 

harus bersifat jelas, artinya persepsi yang kritis akan berpengaruh pada 

ketelitian, baik membaca, merasa, menduga dan sebagainya. 

Keterkaitan   dengan   hoax   keagaman  pilpres   2019  adalah 

membaca informasi berita sangat dibutuhkan logika yang kritis supaya 

tidak sembarang dalam menilai dan menafsirkan berita dengan adanya. 

Biasanya orang-orang kurang cenderung dengan berita palsu, karena 

kurangnya hati-hati dalam membaca berita, hal ini menimbulkan suatu 

informasi itu adalah beranggapan seakan- akan kebenaran yang terjadi 

dalam sosial masyarakat. Maka beredarlah  berita  palsu,  berita  yang 

disebut dengan berita hoax pada pilpres. 

Jadi pada teori ini sangat membantu kepada pembaca informasi 

berita, apabila banyak berita yang mereka baca tersebut berita  yang 

tidak  ada kebenarannya,  Selain  ittu  teori  ini  sangat membantu agar 

membentuk karakter penilaian dalam membaca berita. Alasan penulis 

menggunakan teori ini adalah terdapat kesesuai pada fenomena yang 

dikaji  sekarang ini. Pengkajian  ini kepada   santri   dayah   dimana 

tanggapan  dan  sikap  mereka  yang berbeda  terhadap  berita  palsu, 

sampai  mereka  terjebak  dengan berita palsu. Dengan teori ini para 

santri akan mengamati, berfikir kritis terhadap berita. Supaya mereka 

rujuk kepada media lainnya dan  sampai  akhirnya timbul  penilaian 

mereka terhadap berita palsu pada media sosial mereka sendiri. 

Jadi dengan tersebar berita hoax diberbagai media terutama 

media  sosial  akan  muncul  banyak  masalah  karena  menimbulkan 

cara berfikir yang berbeda sehingga terdapat sudut pandang yang 

berbeda pula. Teori persepsi ini akan melihat bagaimana para santri 

dalam menilai berita hoax keagamaan, sehingga mereka mengeluarkan 

argumen yang mereka nilai pada informasi berita palsu atau berita hoax 

pilpres 2019.
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C.  Definisi Operasional 
1.   Respon 

Respon merupakan pertunjukan yang dirasakan oleh jiwa 

manusia yang berhubungan dengan tingkah laku, sikap yang terlihat 

pada pemahaman yang bagiannya paling kecil (deteil), yang 

berpengaruh pada penerimaan atau penolakan serta suka atau tidak suka. 

Maka berhubungan dengan respon, itu terdapat pada tiga faktor yang 

akan mempengaruhinya sebagai berikut: 

a)   Mengenai  keterlibatan  seseorang  yang akan  berusaha  untuk 

memberikan penafsiran kepada yang dilihat yang akan berkaitan 

dengan sikap, sifat, motif, dan lain sebagainya. 

b) Bagian yang akan direspon itu tertunju kepada seperti peristiwa, 

orang, dan benda. Respon sangatlah berpengaruh pada gerakan, 

ukuran, tindakan-tindakan, ciri-ciri, suara yang menentukan 

proses pemantauan. Kemudian keadaan juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi respon. Situasi akan menimbulkan 

perhatian, karena situasi merupakan suatu yang berperan dalam 

pembentukan tanggapan seseorang. Oleh karenanya isi 

informasi berita sangat berkaitan apa yang akan dikeluarkan oleh 

pihak media.35
 

Respon yang dimaksud disini adalah respon para santri Dayah 

Raudhatul Qur'an terhadap hoax agama pada pilpres 2019, dimana pada 

respon tersebut mereka akan menunjukan berupa anggapan dan sikap 

mereka mengenai hoax keagamaan pilpres 2019. 

2.  Santri 

Pada penjelasan santri itu terdapat pada dua bagian pertama 

bagian luas dan kedua bagian  yang sempit. Secara penjelasan luas 

mengenai pengertian santri adalah menunjukan kepada sebutan orang 

Jawa  kepada  seorang  individu  dari  suatu  komunitas   yang rajin 

beribadah kepada Tuhannya. Sedangkan dalam bagian sempit santri 

adalah  orang-orang  yang  tinggal  dan  menetap  pada  suatu  tempat 

 
35Dendy Suseno Adhiarso, Prahastiwi Utari danYulius Slamet, “Pemberitaan 

Hoax  Di  Media  Online  Ditinjau  Dari  Konstruksi  Berita  dan Respon netizen”, 

dalam Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume15,Nomor 3, September-Desember (2017), 

hlm. 221
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dimana pada tempat tersebut mereka menuntut atau belajar ilmu agama 

yang disebut dengan pondok pesantren atau kalau di Aceh lebih kenal 

Dayah.36
 

Santri adalah panggilan para pendidik yang belajar ilmu 

pengetahuan agama pada pondok pesantren, karenanya santri adalah 

bagian yang sangat penting yang menduduki pendidikan pesantren.37
 

Santri yang di maksud pada penulisan disini ada santri yang menetap 

pada suatu tempat yang disebut dengan pondok pesantren untuk 

menuntut ilmu agama. 

3.  Hoax Keagamaan 

Hoax keagamaan adalah instrumen yang stategis berupa 

mengarang berita bohong, dalam pertunjukan pemilihan khususnya di 

Indonesia. Hoax yang dimaksud disini adalah informasi berita palsu 

yang tekait dengan berbagai isu agama pada pilpres 2019 antara 

pertumuan kubu pak Joko Widodo dengan kubu Prabowo Wiranto. 
 

4.  Pilpres 2019 

Pilpres 2019 pengadaan kembali pemilihan presiden yang 

perrnah  bertarung  pada  pilpres  2014,  pemilihan  pada  pemilihan 

terdapat dua kandidat yang akan menunjukan kontestasi mereka 

masing-masing adalah Joko widodo dan Prabowo Subianto. Kontestasi 

pilpres 2019 bukan hanya pengulangan kembali pada kontroversi 2014, 

akan  tetapi pilpres 2019,  perpecahan politik lebih tajam dan keras 

dibandingkan pilpres 2014.38
 

Pilpres yang dimaksud penulis disini adalah pilpres 2019 

dimana pada pemilihan presiden terdapat banyak isu-isu bohong yang 

berkaitan  dengan  agama  kemudian  menjadi  pusat  perhatian  para 

masyarakat. 
 
 
 

36Rusman  Pausin,   Kepemimpinan  Kyai   Dan   Kualitas   Belajar   Santri, 

(Tebuireng: Qisthos Digital Press, 2010), hlm. 7 
37Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, 

Pembentukan Karakter, Dan Perlindungan Anak, (Jakarta: P3DI Setjen DPRRI Dan 
Azzagrafika, 2015), hlm.8. 

38Ujaran kebencian, hoax dan perilaku memilih, dalam jurnal penelitian 
politik, vol 16, no, 2, (2019), hlm. 179
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

Metode penelitian atau metode ilmiah merupakan suatu 

pendekatan dalam penelitian  dengan menggunakan langkah- langkah 

untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah. Jadi metode penelitian suatu 

cara sistematis dalam menyusun ilmu pengetahuan, sedangkan pada 

penelitian ini metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif, yaitu 

suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari kebenaran 

dalam unsur-unsur, sifat-sifat dan ciri-ciri yang terjadi dalam 

masyarakat. 
 

A.  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang 

menghasilkan data deskriptif, baik berupa tulisan maupun lisan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (feld risearch). Menurut 

William (2008) ada tida hal yang harus disebutkan pada penelitian (1) 

persektif awal (axions) tentang sifat realitas (2) sifat yang ada pada 

penelitan kualitatif (3) cara kerja yang dilaksanakan pada penelitian 

kualitatif. 

Pendekatan penelitian ini memfokuskan pada fenomenologi 

hoax  yang terjadi  dalam  masyarakat  pada pemilihan  pilpres  2019. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi pada 

santri  dalam  menjelaskan  dan  menanggapi   hoax yang  berkiatan 

dengan agama.Penelitian ini juga memfokuskan pada media, Seperti 

media sosial, media cetak dan media resmi untuk mendapatkan data 

hoax tersebut.39
 

 

B.  Instrumen penelitian 

Intrumen yang di kaji pada penelitian ini ialah dengan cara 

interview, suatu bentuk percakapan atau di alog antara para peneliti dan 

narasumber.  Pada   instrumen   dialog,   penelitian   akan   melakukan 
 

 
39Hardani, Metoode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yokyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu), hlm. 16
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pewawancara untuk  memperoleh  informasi  durasi interview. Maka 

instrumen yang akan digunakan penulis untuk menyimpan data berupa 

Hp, buku tulis, dan pulpen. 

Intrumen penelitian dalam bentuk interview terbagi dua yaitu 

bersifat bebas dan bersifat terpimpin. Pada interview  yang bersifat 

bebas pewawancara bisa menanyakan apa saja kepada terwawancara 

dengan bebas tanpa harus membawa kertas lembaran pedoman 

pertayaan. Sedangkan interview yang bersifat terpimpin pewawancara 

harus  berpedoman  kepada  susunan  pertanyaan  yang di tulis secara 

lengkap dan terperinci, pantasnya seperti kuensioner.40
 

Pada penelitian yang berjudul Respon Santri Dalam 

Menganggapi Dan Menyikapi Hoax Keagamaan Pilpres 2019. Salah 

satu alasan yang membuat penulis dalam pengkajian data dengan 

menggunakan langkah ini ialah sebab interview salah satu cara untuk 

mengumpulkan data hoax Keagamaan yang akurat, dalam pengkajian 

data di Dayah Raudhatul Qur’an. 
 

C.  Teknik pengumpulan data 

Menurut  Menurut  Le Comte. Teknik pengumpulan  data ini 

terbagi menjadi dua yaitu pertama teknik bersifat interaktif dan non 

interaktif. Teknik pengumpulan data interaktif seperti wawancara, dan 

observasi. Sedangkan teknik bersifat non interaktif seperti kuesioner 

dan analisis dokumen.41
 

Pengumpulan data penelitian, maka peneliti akan 

mengumpulkan data-data hoax yang berkaitan dengan keagamaan. 

Data-data yang akan dikumpulkan oleh si peneliti yaitu data-data yang 

akan dihasilkan dari media sosial dan media cetak. Data-data yang akan 

dikumpukan dari media cetak ialah seperti detik.com, yuo tube, 

facebook, instagram, twitter, google dan sabagainya. Sedangkan data 

yang akan dikumpulkan dari media cetak seperti koran, majalah dan 

lain-lain. 
 
 
 

40Nur  Aedi,  Instrumen Penelitian dan  Pengumpulan Data,  Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia 2010. 
41Farida    Nugrahani,    Metode    Penelitian    Kualitatif    Dalam    Bidang 

Pendidikan Bahasa (Surakarta, 2014) hlm. 213.
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Sedangkan untuk pengumpulan data dari responden maka 

peneliti akan menggunakan sampling purposive, yaitu menentukan 

sampel penelitian yang memiliki sifat yang telah ditentukan.42  Pada 

penelitian ini penulis melakukan obervasi, wawancara dengan para 

Santri Dayah Raudhatul Qur’an untuk melihat sendiri bagaimana 

pendapat dan tanggapan mengenai hoax keagamaan pada pipres 2019. 
 

 

1.   Observasi 

Observasi pada penelitian lapangan dapat menyusun suatu 

peristiwa yang akan menggambarkan dengan struktur yang jelas pada 

tempat  yang  akan  yang  akan  diteliti.43   Observasi  akan dilakukan 

langsung kepada Dayah Raudhatul Qur’an. Penulis akan menngunjungi 

langsung dengan jadwal yang telah penulis atur. 
 

 

2.  Wawancara 

Sebelum penulis melakukan interview terlebih dahulu penulis 

mempersiapkan berapa pertanyaan untuk mewawancara para  santri 

Dayah Raudhatul Qur’an. Proses yang akan dilakukan melalui tatap 

muka dengan para santri. 

Teknik wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah teknik 

yang ditanyakan secara tersusun agar mendapatkan data yang kongkrit 

dan jelas. Deskripsi pada kajian bebas supaya mudah dijawab. Hasil dari 

wawancara tidak dapat diperoleh observasi, oleh karenanya untuk 

memperoleh data yang lengkap mata peneliti menyusun pernyaan 

kepada responden. Oleh karenya dengan mengajukan beberapa pikiran 

yang    mendalam    responden    akan    menghasilkan    data    seperti 

pengalamannya.44
 

 
 
 
 
 

42Endang Mulyati  ningsih,  Riset  Terapan Bidang  Teknologi dan  Teknik, 

(Yokyakarta,UNYPress2011), hlm.12 
43Juliyanti,   Wisata   Religi   Di   Makam  Syekh   Abdurrauf   As-Singkili: 

Perspektif   Insider   dan   Outside”   (Skripsi   Sosiologi   Agama,UIN   Ar-Raniry, 
2020), 33 

44J.R.   Raco,   Metode   Penelitian   Kualitatif,   Jenis   Karakteristik   Dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 116
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3.   Dokumentasi 

Pengumpulan data yang akan dikumpulkan  oleh penullis berupa 

buku, gambar/foto, video, yang lengkap guna untuk memastikan serta 

memperkuat kebenaran ilmiah. 
 

D.  Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan  salah satu proses penelitian setelah 

semua data terkumpulkan, kemudian diolah menjadi kumpulan 

informasi yang lengkap. Tujuan di analisisdata ialah untuk 

mengindetifikasi data yang akan di teliti,45 dalam melakukan riset 

penelitian. 

Pada pengumpulan data hoax keagamaan pipres 2019, maka 

nanti kemudian akan dianlisis untuk mendapatkan kejelasan, semua data 

akan disatukan. Data tersebut ialah data penelitian lapangan, data 

dokumentasi dan data dari media baik media formal maupun data dari 

media in formal. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

45 Ali Muhson, Teknik Analisis Kualitatif, hlm. 1
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

 

A.  Profil Dayah Raudhatul Qur’an 

1.   Latar Belakang Dayah Raudhatul Qur’an 

Dayah Raudhatul Qur’an merupakan salah satu  dayah  yang 

terletak tidak jauh dari dua kampus yang besar yaitu kampus Universitas 

Negeri Syeah Kuala dan  Universitas  Islam Negeri Ar- Raniry. Dayah 

Raudhatul Qur’an terletak  tepatnya  di  Desa Tungkop, Kecamatan 

Darusalam, Kabupaten Aceh Besar. 

Dayah Raudhatul Qur’an didirikan oleh Tgk. Sulfanwandi 

Hasan MA,  yang berasal dari Desa Kuta Buloh,  Kecamatan Aceh 

Selatan.  Tgk  Sulfanwandi  Hasan  mendirikan  Dayah  ini  pada  27 

Desember 1999. Dayah RaudhatulQur’an ini memiliki tanah dengan 

kapasitas yang sangat memuaskan dengan ukuran tanah yang 10.000 

meter atau 1 hektar.  Dayah Raudhatul Qur’an ambil dari bahasa Arab 

yaitu Raudha yang bermakna taman, dan Qur’an adalah kitab suci umat 

Islam.46
 

Tepatnya pada tahun 2020 Dayah Raudhatul Qur’an ini 

memiliki santri yang menetap sebanyak lebih kurang seratus orang 

santri. Selain dari santri yang khusus belajar agama, dayah ini juga 

menampung mahasiswa untuk belajar agama dan menetap pada dayah 

ini. 

Dayah Raudhatul Qur’an ini juga sama dengan dayah-dayah 

yang lain, dimana Dayah ini juga bergerak dalam bidang keagamaan 

tarekat yaitu Tarekat Naksyabandiyah dan Tarekat Qadariah. Selain 

dari Tarekat Naksyabandiyah dan  Tarekat Qadariah Dayah Raudhatul 

Qur’an, juga mengadakan kegiatan- kegiatan  yang lain  yang bersifat 

dengan keagamaan seperti zikir pada malam Jum’at, majelis ta’allim, 

bimbingan   haji  dan   umrah,  kegiatan   ini   disajikan   oleh   Dayah 

Raudhatul Qur’an untuk daya tarik masyarakat. 
 
 
 

46Azman, Posisi Dayah Raudhatul Qur’an Tungkop Dalam Pelayanan dan 

Pengembangan Religiusitas Masyarakat Kota” (Skripsi Sosiologi Agama, Universitas 

Islam Negeri, 2018), 3
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Banyaknya kegiatan keagamaan yang diadakan atau dilakukan 

dalam  Dayah Raudhatul Qur’an, baik kegiatan majelis ta’alim Dayah 

Raudhatul Qur’an dalam pengajaran dayah ini lebih menguramakan 

tauhid, fiqh, dan tasawuh.47
 

Adapun kegiatan zikir yang diadakan di Dayah Raudhatul 

Qur’an ialah salah satu tujuan untuk membersihkan hati. Zikir yang 

diadakan di Dayah Raudhatul Qur’an ini bukan   hanya santri yang 

menginap  di Dayah,  akan  tetapi  jamaah  zikir  ini  dipenuhi  oleh 

masyarakat yang dekat dengan  kampung  Tungkop  seperti Berabung, 

Limpok, Cot Keueng, Rukoh, Tanjung Selamat, Tanjung Deah, 

Lamduro, Lambaro Angan, bahkan ada juga jamaah yang jauh seperti 

Ajun, Lamtemen, dan Simpang Dodik. 

Jamaah yang hadir pada zikir ini mereka juga turut hadir pada 

kegiatan lainnya seperti pengajian yang di adakan pada sore selasa, dan 

jamaah umrah dan manasik haji. Perkumpulan ini untuk meramaikan 

dan menghidupkan zikir.  Adapun zikir ini dilaksanakan pada malam 

jum’at setelah sholat magrib. Pada kegiatan zikir ini dipimpin langsung 

oleh Tgk. Sulfanwandi beserta sholat sunat.48
 

Pelaksanaan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Raudhatul Qur’an. Pelaksanaan ibadah haji yang di bentuk oleh 

pemerintah fakta yang terjadi banyak kendala, dan konplen dari jamaah 

haji. Maka Dayah Raudhatul Qur’an, mendirikan lembaga bimbingan 

ibadah jamaah haji, yang membantu dan sangat memuaskan bagi 

masyarakat, dengan menunjukan kinerja yang cukup baik. 

Adapun sepulang dari  Makkah, Tgk. Sulfanwandi  di Dayah 

Raudhatul  Qur'an  akan  membuat  pertemuan  dengan  jamaah  pasca 

Haji yang dilaksanakan setiap awal bulan yang di Pimpin langsung Tgk. 

Sulfan,yang diisi dengan kegiatan pengajian atau sebuah bentuk 

majlis ta’llim yang di ikuti oleh jama’ah Pasca Haji.49
 

 
 
 

 
47 Https://Repository.Ar-Raniry.Ac.Id/3976/1/Azman.Pdf 
48 Serambi.Com, Malam Jum'at Di Dayah Raudhatul Qur'an Rabu, 18 
49  Azman, Posisi Dayah Raudhatul Qur’an Tungkop Dalam Pelayanan Dan 

Pengembangan Religiusitas Masyarakat Kota” (Skripsi Sosiologi Agama, 

Universitas Islam Negeri, 2018), hlm.
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2. Sejarah Dayah Raudhatul Qur’an 

Dayah Raudhatul Qur’an, salah satu Dayah yang didirikan oleh 

Tgk.  Sulfanwandi, pada  tanggal  37 Desember  1999. Pada dasarnya 

Dayah ini berasal dari balai kecil yang terletak disamping rumahnya 

dimana Tgk. Sulfanwandi menjadi guru pada pengajian balai tersebut. 

Pada dasarnya Dayah Raudhatul Qur'an, memiki luas tanah yang 

sangat kecil dengan ukuran 5×8 meter, dimana tanah dengan ukuran  

5×8  ini  hanya  bisa  dibangun  satu  balai  pengajian.  Pada tahap awal 

Tgk. Sulfanwandi dengan masyarakat biasa, membangun satu balai 

dengan berukuran 4x6 meter. Perkembangan Dayah Raudhatul Qur'an 

yang mulai berkembang dayah ini pada tahun 2021 memiliki tanah 

dengan kapasitas yang sangat memuaskan dengan ukuran tanah yang 

sudah tercapai dengan ukuran 10.000 meter atau 

1hektar. Sedangkan santrinya pada pertama kali berasal dari kerabatnya 

sendiri yang kemudian berkembang. Awal berdiri Dayah ini jumlah 

santri sebanyak 71 orang, sedangkan staf pengajarnya sebanyak 15 

orang. 
 

3. Kepemimpinan Dayah Raudhatul Qur’an 

Kepemimpinan merupakan suatu upaya untuk mengarahkan 

orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Atau kepemimpinan 

ialah hubungan kaitan antara ketua dengan pengikutnya. Walaupun sulit 

untuk mengenalisir, pada prinsipnya kepemimpinan (lander ship) 

hubungan perilaku seseorang dengan orang lain demi suatu tujuan.50
 

Dalam konteks Dayah, pimpinan memiliki wewenang, 

kewajiban, dan tanggung jawab dalam mengelola. Desentralisasi dan 

otonomi akan berjalan dengan baik, maka pimpinannya harus 

berdayakan. Maksud     dari     pemberdayaan     ialah     peningkatkan 

kualitas fungsional sehingga pemimpin dapat menjalankan sesuai 

dengan tugasnya sebagai pimpinan. 

Pimpinan Dayah Raudhatul Qur’an, salah seorang alumni yang 

menuntut ilmu agama di Dayah Darussalam Labuhan Haji dan budi 

mesja lamno. Kemudian beliau melanjukan studi formal S1 ke UIN Ar- 
 

 
50Fridayani Yudiatmaja, Kepemimpinan: Konsep, “Teori dan Karakternya”, 

dalam Jurnal Media Komunikasi Nomor 2, (2013), hlm. 29-30.
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Raniry sampai S3. Sampai menjadi Dosen di Perguruan Tinggi Uin Ar- 

Araniry Darussalam Banda Aceh. 

Dilihat dari sisi luarnya Tgk.Sulfanwandi selaku pimpinan 

Dayah Raudhatul Qur’an, pimpinannya bukanlah seorang sosok yang 

pernah menimba pendidikan formal, tetapi sebaliknya beliau sudah 

mengenyam pendidikan formal yang memadai sehingga mengerti  dan 

paham   terhadap   perkembangan   zaman   dan mengetahui cara 

memimpin yang baik. 

Adapun sistem kepemimpinan pimpinan Dayah Raudhatul 

Qur’an ialah menghargai serta menghormati antara pimpin Dayah 

dengan    dewan    guru    dalam    menerapkan    suatu    perancangan 

peraturan di Dayah Raudhatul Qur’an. Saat merancang peraturan dayah 

pimpinan dayah tidak memutuskan sendiri, akan tetapi pimpinan dayah 

mengajak dewan guru untuk bermusyawarah atau mufakat bersama. 

Namun, Khairul Umum juga menguraikan bahwasanya 

pemimpin memiliki lima tipe, otokratis, militeristis, peternalistis, 

karismatik dan demokratis. Dari teori tersebut pola kepemimpinanyang 

ditetapkan Dayah Raudhatul Qur’an ialah pola kepemimpinan 

demokratis yaitu melalui musyawarah dan mufakat.Sedangkan yang 

lainnya tidak ditetapkan. Namun usaha pemimpin dalam memimpin 

Dayah ialah menekankan santrinya agar selalu rutinitas dalam pengajian 

dan menekannkan santri untuk mengulang yang rajin. 

Selain itu tujuan pimpinan Dayah ialah membentuk akhlak santi 

yang berakhlak mulia.Untuk membentuk akhlak santri di lakukan 

melalui  kegiatan  seperti  mengaji,  pelatihan  zikir  yang diadakan  di 

Dayah Raudhatul Qur’an. Maka pendapat yang di dapatkan dalam kitab 

yang di dengar pada ceramah atau nasehat itu harus di aplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari supaya terbentuknya perilaku yang 

berakhlak   mulia   dan   kecerdasan spiritual santri kearah yang lebih 

baik. Oleh karna itu di perlukan pelatihan dan keseriusan yang kuat agar 

mendapatkan hasil yang sempurna.51
 

 
 

 
51  Nur Fazillah, “Anton Widyanto, Peran Kepemimpinan Pimpinan Dayah 

Dalam Membentuk Akhlak Santri Di Dayah Raudhatul Qur'an Tungkop”, dalam 

Jurnal Of Islamic Edukasion Nomor 2, (2019), hlm. 184-196
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4. Struktur Organisasi 

Pelaksaan kegiatan Dayah Raudhatul Qur'an dijalankan oleh 

pembentukan organisasi yang telah ditetapkan oleh santri Dayah 

Raudhatul Qur'an. Untuk mencapai tujuan pelaksanaan struktuk 

organisasi ini sangat dibutuhkan dengan melibatkan semua 

pembentukan bagian yang akan menjadi suatu tanggung jawab untuk 

berjalan lembaga pendidikan pengajian. 

Maka pembentukan bagian yang telah ditetapkan akan 

bertanggung jawab sebagaimana yang telah ditentukan pada bagian 

pribadi masing-masing. Adapun sistem organisasi ini yaitu pemilihan 

langsung yang akan ditentukan oleh santri Dayah Raudhatul  Qur'an, 

sistem  ini  disebut  dengan  sistem  demokrasi, yang  kemudian  akan 

disetujui  oleh  pimpinan  Dayah  Raudhatul Qur'an. 

Oleh karenanya ketua umum yang terpilih akan menjalankan 

jabatan dibawah pimpinan Dayah dengan berlangsung jabatan selama 

satu tahun, serta susunan organisasi akan ditentukan oleh ketua yang 

terpilih. Maka untuk jelas tentang badan pembetukan organisasi, penulis 

akan membuat bagian tabel struktur organisasi. 

Struktur  Organisasi  Dayah  Raudhatul  Qur’an  Dapat  Dilihat 

Pada Tabel.4.1
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Tabel 4.1 Kelengkapan Struktur Organisasi Dayah Raudhatul 

Qur’an. 

Struktur Organisasi Dayah Raudhatul Qur’an. 

 
Pimpinan Dayah 

Dr. Tgk. 

Sulfanwandi, MA 
 

 

 
Dewan Pembinan 
1. Dr. Tgk. 

Sulfanwandi, MA 

2. Hj.Erlianti 

 

Ketua Santri 

Tgk. Marbawi, 

S.Si 

 

Dewan Penasehat 
1. Tgk. Fakrul 

Husni, Ma 

2. Tgk. Alfa Chair 
3. Tgk Akhyar

 
 
 

Sekertaris 

Tgk. Zikri 

Maulanda S.Pd 

 

Bendahara 

Tgk. Habibi, A, 

D. PS

 
 

Kabag Gotong 

Royong 

Tgk. Liwaul 

Hamdi 

 

Kabag 

Pendidikan 

Tgk. Ismail Hus

 

 

 
 

Kabag Dalai 

Tgk. Muhamad 

Idal 

 

 
 
 

Kabag Teknisi 

Tgk. Muliadi 

 

Kabag 

Ibadah 

Tgk. Azhari

 

Kabag Muhazarah 

Tgk. Muhammad 

Ikram 
 

 

Sumber Data: Dokumentasi Organisasi Dayah Raudhatul Qur'an
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5. Manasik Haji 
Manasik haji merupakan salah satu bagian untuk melaksanakan 

ibadah haji, dimana pada manasik haji ini akan berkaitan dengan 

pembinaan pelayanan, dan perlindungan para jamaah haji yang menjadi 

tugas dari pada pemerintah. Tujuan pemerintah mengadakan manasik 

haji adalah menyediakan bahan bacaan dalam melaksanakan haji yang 

benar agar tercapai haji yang sempurna (mabrur).52
 

Pimpinan Dayah Raudhatul Qur'an Tgk. Sulfanwandi bukan 

hanya seorang pimpinan Dayah dan dosen di Universitas UIN Ar- 

Raniry,  tetapi  beliau juga mengisi  beberapa kegiatan lainnya  yang 

bergerak dibidang seperti   pimpinan Zikir di Dayah Raudhatul Qur'an, 

pimpinan Tarekat Naksyabandiyah dan Qadariah, Tgk. Sulfanwandi 

beliau juga seorang ketua pembimbing calon jamaah haji   di   KBIH 

yang   diresmikan   oleh   Kementerian   Agama   pada tahun 2001. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Tgk. Sulfanwandi Dulu ketika saya 

menunaikan ibadah  haji  pertama tepatnya tahun  2001,  saya  hanya 

seorang jamaah haji biasa, akan tetapi dikarenakan mempunyai 

tanggung jawab moral dalam kelompok maka saya memandu jamaah 

haji lainnya. Pada tahun 2002, saya dibawa oleh jamaah haji ke tanah 

suci. Tepatnya 2003 berdirilah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH)”. 

Keterangan di  atas  ternyata Tgk. Sulfanwandi seorang jamaah 

haji  biasa  yang  di  angkat  menjadi  pembimbing  haji, dikarenakan 

beliau mempunyai jiwa rasa tanggung jawab kepada masyarakat, 

beliaupun sudah membimbing jamaah haji 20 tahun. Adapun 

keberhasilan Tgk. Sulfanwandi    dalam    membimbing jamaah haji, 

menjadi prioritas disetiap calon jamaah haji, sehingga peningkatan 

jamaah semakin bertambah. Sebagaimana yang dijelaskan Oleh Tgk. 

Sulfanwandi, Jumlah jamaah yang saya dibimbing disetiap tahunnya itu 

mencapai 150 jamaah sampai dengan 300 jamaah pertahunnya.53
 

 
 
 

 
52Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji Dan Umrah, hlm. 1-2 
53Hasil Wawancara Dengan Tgk. Sulfanwandi Pimpinan Dayah Raudhatul 

Qur’an, Pada Tanggal 20 Mei 2021.
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Peningkatan calon jamaah haji sebagaimana telah Tgk. 

Sulfanwandi terangkan menunjukan suatu kepuasan para jamaah jadi 

yang telah dibimbing olehnya. Maka hal seharusnya kualitas KBHI, 

Dayah Raudhatul Qur'an harus tetap bertahan. Sebab agar mencapai 

layanan bimbingan, yang bermutu itu sangat berkaitan dengan faktor 

pendukung eksteral dan internal. 

Adapun faktor pendukung internal seperti, rutinitas serta 

keteraturan layanan dan bimbingan yang dijalankan oleh KBHI Dayah 

Raudhatul Qur'an, kelengkapan fasilitas dan tersedianya tempat praktek 

di  halaman Dayah  Raudhatul  Qur'an,  tersedianya orang  pemimpin 

pengganti yaitu   Drs. Tgk. H. Muhammad Ismi, Lc., MA. dan Tgk. 

H. Muhajirul Fadhi, Lc,. MA. Selain itu terdapat struktur organisasi 

yang jelas. 

Adapun faktor pendukung eksternal seperti, adanya dukungan 

dari pihak Kementerian Agama, simtem koordinasi Kementerian 

Agama.54
 

 

6. Sarana Dan Prasarana 
Semua kelengkapan alat yang akan digunakan dan dipakai 

sangat berpengaruh keberhasilan yang akan dinginkan. Maka 

kelengkapan sarana pendidikan Dayah juga menjadi prioritas utama 

berjalannya proses mengajar. Untuk mengetahui keadaan sarana dan 

prasarana Dayah Raudhatul Qur'an dapat dilihat pada tabel berikut. 

Kelengkapan  Sarana  Pendidikan  Dayah  Raudhatul  Qur'an 

dapat dilihat pada tabel. 4.2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

54 Rahmat Suaidi, “Peran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Raudhatul Dalam 

Membina Calon Jamaah Haji Di Kabupaten Aceh Besar” (Skripsi Menejemen 

Dakwah) 74-75
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Tabel 4.2. Kelengkapan Sarana Pendidikan Dayah Raudhatul Qur'an 
 

NO JenisSarana Jumlah 

1 Musalla 1 

2 Aula 1 

3 Kantor 1 

4 Balee Pengajian 7 

5 Kamar Santri 22 

6 Kamar Mandi 3 

7 Gudang 2 

8 Kamar Tamu 1 

Sumber Data: Dokumentasi Dayah Raudhatul Qur'an 2020 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti mengenai Sarana dan Prasarana, pada perubahan 

tahun bukan hanya berganti ketua umum Dayah, tetapi perubahan ini 

juga terjadi pada staf pengajar yang akan mendidik para santri Dayah 

Raudhatul Qur'an. 

Adapun untuk lebih jelasnya Staf pengajar di Dayah Raudhatul 

Qur'an dapat dilihat pada tabel. 4.3 
 

 

Tabel 4.3. Staf pengajar Dayah Raudhatul Qur'an 
 

N Nama Pengajar Jabatan Alumni 

1 Dr.Tgk H. Sulfanwandi 

Hasan, MA 

Pimpinan Darussalam, Aceh 

Selatan 

2 Tgk. Marbawi,S.Si Ketua 

Umum 

Nurul Huda 

Panton Labu 
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3 Tgk.                 Zikri 
Maulanda 

S.Pd 

Sekretaris Misbahul Ulum 

4 Tgk. THabibi A. 

Md.PS 
Bendahara 

Raudhatul Qur’an 

5 Tgk. Fakhrul 

Husni M.A 

Guru Syamshud dhuha, Cot 

Murong 

6 Tgk.ZulhijmiS.H. Guru Mudi Mesra, Samalanga 

7 Tgk. Alfachair SP.d Guru Mudi Mesra, Samalanga 

8 Tgk. Fatahillah 

Nurdin S.H. 

Guru Mudi Mesra, Samalanga 

9 Tgk. Husaini M.A Guru Istiqamatuddin Darul 

Muarif Lam Ateuk 

10 Tgk. MaulidinS.Sos Guru Tauthiatut Thullab 

11 Tgk. Ihya Maulana Guru Raudhatul Qur’an 

12 Tgk. Mirza Firdaus 

S.Pd 

Guru Ummul Ayman, 

Samalanga 

13 Tgk Ismail Hus Guru Darul Ihsan, Aceh 
Selatan 

14 Tgk. Hijratul 

Akhyar,A.Md 

Guru Aswal Hidayatus salam, 
Meulaboh 

15 Tgk. Ihsan Ilyas S.P Guru Raudhatul Qur’an 

 

Santri Dayah Raudhatul Qur’an berdasarkan status sosial 

meliputi santri sekaligus mahasiswa, mereka selain mondok di Dayah 

mereka juga kuliah diberbagai kampus di Kota Banda Aceh. Kemudian 

santri  yang  sudah  selesai  kuliah  dan  bekerja  mereka tetapi tinggal 

di Dayah mengikuti pengajian seperti biasanya dan santri   sebagai siswa  

yang  sekolah  diluar  Dayah.  Santri yang mondok di Dayah Raudhatul 

Qur’an masih dapat dikatakan sesuai kapasitas sarana dan prasarana 

pendukung. Santri Dayah Raudhatul Qur’an yang aktif sekarang 

berjumlah 85 orang. Sebagaimana terdapat pada table 4.4.
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Tabel 4.4. Santri Dayah Raudhatul Qur’an yang aktif 
 

N Kelas Jumlah 

1 I-1 13 

2 I-2 12 

3 II-1 15 

4 II-2 13 

5 II-3 13 

6 III 10 

7 IV 9 
Sumber Data: Dokumentasi Dayah Raudhatul Qur'an 2020 

 

7. Visi Misi Dayah Raudhatul Qur’an 

Dalam menghadapi kemajuan yang semakin luas, santri harus 

mempunyai bekali ilmu agama yang memadai untuk menjawab 

persoalan dari masalah yang dihadapi dari masyarakat. 
Maka salah satu Visi Misi Dayah Raudhatul Qur’an ialah terwujudnya 
manusia yang berakhlakul karimah. Pembinaan yang sangat 
diprioritaskan ialah pembinaan akhlak santri melalui mejelista’allim. 
Pada prinsipnya hadirnya lembaga ini bertujuan untuk mengembalikan 
masyarakat kepada fitrahnya manusia yang sebenarnya adalah tugas 
disetiap individu santri salafi.55

 

 

B.   Persepsi  Santri  Dayah  Raudhatul  Qur’an  Terhadap  Hoax 

Keagamaan 

1. Hoax Berita Bohong 
 

Sebelum kemajuan dibidang informasi dan komunikasi, para 

santri Dayah Raudhatul Qur’an disibukkan  dengan kegiatan 

Dayah dan kuliah. Seperti rutin membaca kitab dan mengerjakan 

tugas kuliah. Semenjak banyaknya situs dan aplikasi media 

sosial yang diciptakan ternyata juga membuat pikiran para santri 

Dayah Raudhatul Qur’an untuk tertarik menggunakan media 

informasi dan komunikasi. Menjelang pilpres 2019 ternyata 

banyak informasi yang masuk ke aplikasi 

media sosial yang mereka gunakan berkaitan 
 

 
 

55Dayah Raudhatul Qur'an 2020
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dengan politik. Berita yang paling banyak mereka akses adalah 

mengenai politik agama. Termasuk berbagai macam informasi hoax 

yang mereka akses. 

Para Santri Dayah Raudhatul Qur’an sebelumnya tidak 

mengetahui berati hoax.Mereka mengetahui berita hoax pada 

saat maraknya di media sosial dan masyarakat. Seperti yang 

dijelaskan oleh Zikri 

“Menurut saya hoax tersebut satu kata yang baru maju atau 

populer pada zaman sekarang, yang sering disebutkan orang 

masyarakat sekarang Hoax. Kata-kata Hoax itu terbentuk pada 

zaman era modern akan tetapi kelakuaannya sudah ada pada 

zaman-zaman terdahulu, termasuk pada zaman nabi. Hanya 

saja yang membedakan tentangnya serta waktunya berita 

fitnah itu, namun hoax pada zaman dahulu penyebarannya 

tidak secepat seperti zaman sekarang.Saya dalam mengenal 

berita hoax ini sudah pada 2014 yang lalu dimana pada saat 

itu media sosial baru muncul dan menjelang pilpres . 

 
Hal ini juga disampaikan oleh Azman 

 

“Saya sendiri mengetahui hoax itu pada saat semarak pilpres 
2019. Pada saat itu berita yang saya baca yaitu berita yang 
berbasis politik agama.Saya tidak  tahu bahwa  ada banyak 

berita yang saya baca itu berita Hoax.56
 

 
Seiring dengan pergantian zaman tekadang bahasa juga berubah 

sesuai dengan perkembangan masa.Sebelum kemajuan media sosial, 

orang-orang menyebutkan informasi bohong itu sebagai informasi 

fitnah ataupun informasi tipuan. 

Semenjak media sosial dan media berita ini banyak digunakan, 

ternyata terdapat informasi bohong didalam media tersebut. Kemudian 
 

 
 
 
 
 
 

56Wawancara Dengan Azman Sayuti, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada 8 

Desember 2021
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kata informasi palsu ataupun kabar bohong ini menjadi 

sebutandengan berita hoax.57 Seperti yang dijelaskan oleh Mirza 
 

“Mengenai hoax itu sendiri saya mendefinisikan hoax 
informasi palsu atau bohong yang tidak ada dasar 
kebenarannya. Walaupun berita hoax ini memang ada 
kebenarannya kita  juga tidak mendapatnya dan kita juga 
tidak boleh mempercayainya.58

 

 

Adapun Santri Dayah Raudhatul Qur’an sebelumnya mereka 

tidak mengetahui apa itu berita hoax. Mereka mengetahui berita hoax 

pada saat maraknya di media sosial dan masyarakat. Setelah santri  

Dayah  Raudhatul  Qur’an  ini  mengetahui  apa  itu  hoax barulah 

timbul pada diri mereka pribadi masing-masing mengenai berita 

hoax. Terutama berita hoax yang sering mereka akses yaitu berita 

hoax keagamaan.  Seperti yang dijelaskan oleh Azman Sayuti 
 

“Penilaian saya tentang menggunakan mengaitakan agama 
dengan politik itu hal yang sewajarnya.Akan tetapi tidak 
Wajar jika menggunakan agama sebagai alat kemenangan, 
apalagi sampai mengarang berbagai berita hoax yang 
menyangkut dengan agama. Menurut saya persaingan yang 
menggunakan berita itu suatu persaingan yang tidak indah 

ketika di pandang.59
 

 

Hal ini juga dijelaskan oleh Zikri 
 

Menurut saya nilai persoalan mengenai hoax keagamaan 
pilpres ialah persoalan yang sekarang baru semarak dalam 
masyarakat dengan begitu cepat. Maka untuk menuju 
kepada puncak kemenangan kebiasaan agamalah alatnya. 
Menjatuhkan pihak lain dengan mengarang berbagai 
informasi fitnah itu bukanlah sebuah persaingan yang 
murni.60

 

 

 
57Kamus Besar Bahasa Indon 
58Wawancara Dengan Mirza, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada 8 

Desember 2021 
59Wawancara Dengan Azman Sayuti , Pada Tanggal 8 Desember 2021 
60Wawancara Dengan Zikri, Pada Tanggal 8 Desember 2021
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Kemudia Alif juga menjelaskan 
 

pendapat saya mengenai hoax keagamaan ini sangatlah 
jelek di antara berita-berita hoax  yang lain. Saya juga 
menilai walaupun berita tersebut berisi konteks yang 
positif mengenai agama maka tetap berita tersebut tidaklah  
baik.  Kenapa?  Itu  adalah  bohong  walaupun dalam 
menipu masyarakat.61

 

 

Penjelasan diatas menunjukan rasa ketertarikan mereka 

terhadap persaingan yang didalamnya mengandung informasi 

bohong  atau  fitnah  yang  menyangkut  dengan  agama  khsusnya 

agama Islam. Penggunaan Aplikasi media sosial yang mereka pakai 

semua dipenuhi dengan  informasi-informasi pilpres. Akan  tetapi 

banyaknya  informasi  yang  mereka  baca  tidak  membuat  mereka 

lalai   dengan   berbagai   berita. Kewajiban mereka sebagai santri 

Dayah sekaligus mahasiswa juga terpenuhi yaitu mengulang kitab 

dan mengerjakan tugas. 
 

2. Hoax Informasi Provokasi 
Banyaknya persoalan dan kasus yang terjadi di masyarakat, 

menjadikan pihak media dan pengguna media semakin rajin untuk 

mengakses informasi.Persoalan yang diakses mulai dari persoalan 

edukasi, diskriminasi, kriminalisasi bahkan juga banyak berita 

provokasi. Berita tersebut menjadi isu perbincangan ramai di 

masyarakat dan para pengguna media.Kemudian yang akhirnya 

menjadi dampak negatif bagi masyarakat ataupun media. 

Adapun banyaknya informasi berita yang mereka baca 

tentang berbagai persoalan, terutama persoalan agama pada pilpres 

2019 ditambah lagi dengan informasi lainnya. Walaupun sebagia 

santri Dayah Raudhatul Qur’an menempuh pendidikan sarjana 

ternyata sebagian dari  mereka tidak mampu untuk membedakan 

antara berita hoax   dan   Fakta.   Seperti yang disampaikan oleh 

Azman 
 
 

61Wawancara Dengan Alif, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada Tangga 

10 Desember 2020
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“Sebenarnya untuk membedakan antara berita hoax dan fakta 
bagi   saya   agak   susah.Sebab   pengarang   hoax sebelum 
menulis terlebih dahulu mereka merangkul berita dengan 
seksama. Kecuali kita merujuk tentang berita tersebut kepada 
media-media yang lain yang telah ada klarifikasi dari pihak- 
pihak lain.62

 

 

Hal ini juga disaipaikan oleh Mirza 
 

Permasalahan  membedakan  berita ataupun  mengetahui 

suatu berita baik saya maupun masyarakat.Yang namanya 

berita itu boleh saja kita baca, boleh saja kita cerna tetapi 

kita jangan mudah percaya.Waluapunmendapatkan data 

yang kongkrit. Kita juga tidak boleh percaya sepenuhnya 

dengan berita tersebut.  Maka hal yang sewajarnya baik 

saya maupun masyarakat lain jika membedakan hoax dan 

fakta itu sulit. Karena banyak berita sekarang antara hoax 

dan fakta itu sudah tidak ada bedanya lagi sama-sama 

berstatus sebagai berita beritafakta seolah- olah hoax, dan 

berota hoax   seakan-akan   berita   fakta. Maka kembali 

kepada pribadi sendiri.63
 

 

Disini menunjukan bahwasanya kalau untuk membedakan 

berita hoax dan berita fakta rupanya sebagian santri Dayah Raudhatul 

Qur’an ternyata diantara mereka tidak mudah percaya dengan berita 

hoax keagamaan pilpres 2019. Potensi santri Dayah Raudhatul 

Qur’an yang sebagian menempuh pendidikan sarjana dibeberapa 

kampus di Banda Aceh menjadikan mereka sedikit mampu untuk 

memahami berita. Akan tetapi walaupun sebagian banyak santri 

Dayah Raudhatul Qur’an menempuh pendidikan sarjana ada juga 

diantara mereka yang tidak mampu sama sekali 

untuk membedakan berita hoax.64
 

 
 

 
62Wawancara Dengan Azman Sayuti Pada Tangga 8 Desember 2021 
63Wawancara Dengan Mirza, Pada Tangga 10 Desember 2021 
64Wawancara  Dengan  Saiful,  Santri  Dayah  Raudhatul  Qur’an  ,  Pada 

Tangga 10 Desember 2020
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Seperti yang dijelaskan oleh Saiful 
 

“Saya tau banyak sekali berita-berita yang masuk ke media 
saya. Maka hal ini membuat saya bingun karna untuk 
membedakan berita hoax dan berita fakta sama sekali saya.65

 

 
Reza juga menjelaskan 

 
“Kita memang tidak mampu untuk membedakan berita hoax 

maupun palsu apalagi untuk mengetahui berita hoax tidak 

mungkin bisa kita. Maka masalah mengetahui berita hoax 

tersebut setelah berita diklarifikasi oleh Kominfo. 
 

Pemaparan diatas menunjukan santri Dayah Raudhatul 

Qur’an yang sedang menempuh pendidikan sarjana ada juga yang 

mampu membedakan sedikit berita dan ada juga yang tidak mampu 

sama sekali dalam membedakan berita.   Para   santri   Raudhatul 

Qur’an  yang mampu membedakan berita, mereka tidak menelan 

mentah-mentah  terhadap  berita,  maka  yang  paling  mencerung 

ketika  membaca  berita  sebagian  santri  memperhatikan  judulnya 

pada berita tersebut karna kebanyakan berita hoax itu berita yang 

mengandung judul adu domba saru sama lain. Sehingga dengan hal 

demikian ini para santri tidak mudah terjebak kepada yang namanya 

kebohongan, dikarenakan terlebih dahulu ketelitian mereka 

mempertimbangkan informasi. 

Pada saat mereka    membaca    informasi    berita,    maka 

ketelitian ini sangat dibutuhkan. Santri Dayah Raudhatul Qur’an 

yang mampu sedikit dalam memahami berita mereka lebih 

memperhatikan kepada judulnya apakah provokatif kepada orang 

lain, kemudian mereka juga melihat situsnya jelas apa tidak. 

Berbeda halnya dengan  mereka  yang tidak mampu sama 

sekali dalam membedakan berita hoax. Maka tidak ada dalam pikiran  

mereka  untuk mencari  di  media  lain. Mereka  terkadang 

beranggapan kebenaran suatu berita itu tergantung pada berita yang 

mereka baca. Maka ini tidak jauh beda dengan pengguna media 

dari   kalangan   masyarakat   biasa   yang   pendidikannya   kurang 
 

 
 

65Afifah  Laila,  Muhlim  Atjep  Dan  Fatoni  Uwes,”Strategi  Dakwah 

Santri Dalam Menghadapi Berita Hoax Di Media Sosial”, dalam Jurnal Of
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sehingga tidak mengetahui bagaimana mencerna suatu informasi 

yang mereka dapatkan. 

 
3.  Peran    Santri    Dayah     Raudhatul    Qur’an    Terhadap 

Penyebaran Hoax Keagamaan 
 

Pada Penyebaran  berita  hoax  di  media bukan  cuma dari 

kalangan masyarakat saja, tetapi santri dayah juga terlibat banyak 

dalam penyebaran terkhusus berita isu agama. Menjelang pilpres 

2019 media juga mengarang berbagai macam konten agama politik 

yang di  dalamnya  mengandung unsur-unsur  positif pada konten 

tersebut.  Umumnya para santri menganggap ini suatu literasi atau 

informasi yang bermanfaat bagi kawan-kawan media yang lain.66
 

Sebagai santri Dayah sekaligus menempuh pendidikan 

sarjana.Santri Dayah Raudhatul Qur’an, mereka menjadi peranan 

penting kepada masyarakat maupun kepada santri lainnya dalam 

memahami informasi penyebaran  berita hoax. Seperti dijelaskan 

oleh Riski 
 

“Saya dan beberapa kawan-kawan saya, sering melihat 

beberapa  berita yang  isi  tulisan  pada  beberapa  informasi 

berita. Ketika saya baca terdapat ada keanehan pada berita 

tersebut. Seperti salah satu masak seorang tokoh ulama 

mencium   seorang   gadis   yang   bukan   mahramnya. Saya 

beserta beberapa kawan saya saat itu mencoba mengakses di 

google tentang berita tersebut.Ternyata di googlepun juga tidak 

ada kejelasan, kami abaikan berita tersebut. Tanpa mencoba 

mengkritik apalagi mencoba untuk membagikan kepada 

kawan-kawan lain.67
 

 

Penjelasan diatas Santri Dayah Raudhatul Qur’an, kebanyakan 

diantara mereka tidak mudah terjebak dengan berita hoax politik 

agama dan mereka juga    mengecher suatu berita sebelum mereka 
 
 

66Wawancara Dengan  Riski, Santri  Dayah  Raudhatul    Qur’an,    Pada 

Tangga 5 Desember 2020 
67  Felix  Nola    Rikcly  Hariyanto,  “Identifiakasi  Potensi    Desa  Dan 

Kebutuhan Pengajar Ahli Hoax”, dalam Jurnal Atma Indovasia(JAI) Vol 1, No
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dapatkan klarifikasi kejalasan berita yang mereka dapatkan. 

Walaupun  belum ada  kepastiannya  mereka  juga  tetap tidak 

membagikan berita tersebut kepada pengguna media sosial lainnya. 

Hal ini menunjukan mereka mengetahui aturan dalam menggunakan 

media sosial serta wawasan untuk mentalaahkan informasi itu 

mampu bagi mereka. 

Zaman  milenial  sekarang  tidaklah  aneh  jika  salah  satu 

tempat yang paling mudah untuk menyebarkan berita adalah media 

sosial.Penyebaran  berita  ini  sering  dilakukan  oleh  masyarakat 

awam, anak-anak remaja, dewasa dan lansia yang tidak paham 

informasi berita dengan menggunakan media sosial.68 Penyebaran 

informasi berita hoax banyak terdapat media sosial seperti Facebook, 

Instagram, WhattApp, Twitte, Line, Telegram dan lain sebagainya. 

Bentuk hoax yang paling banyak pada berita hoax adalah gambar, 

teks dan video.69
 

Kristiono mengatakan umumnya masyarakat mereka lebih 

awal menerima hoax tetapi sebagian mereka yang meyakini hoax 

mereka mengecek terlebih dahulu, tetapi mereka kesulitan untuk 

menemukan rujukan lain. Tekait dengan media penyebaran hoax 

Akbar Hafizah menjelaskan 
 

Saya sering melihat berita-berita palsu di metro TV, tvone, 

karna itu siaran yang sering mengakses berbagai macam 

informasi.Akan tetapi yang paling banyak ialah media 

sosial informasi.Ketika saya membuka media berita banyak 

sekali informasi yang masuk kedalam hp saya.Terutama 

sekali  informasi  politik  agama  yang  menguasai  media 

berita dan berita tersebut juga tersebar luas di media sosial, 

seperti Facebook, WhatApp. 
 

Hal ini juga dikemukakan oleh muzar 
 
 

 
68 Christiany Judhita,  “Interaksi  Komunikasi  Hoax  Di  Mediaa  Sosial 

Serta Antisipasinya Hox Comunicasion Interaktivity In Social Media 

Antisipasion”, dalam Jurnal Pekommas, Vol 3, No 1, (2018), hlm. 
69 M. Raviimarwan, Ahyad, Analisis Penyebaran Berita Hoax Di
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Iya media sosial fecebook yang paling paling banyak 

diedarkan informasi. Padahal saya juga menggunakan 

media sosial yang lain. Menurut saya Facebook media yang 

bersifat publik (umum). Maka sangat mudah untuk 

disebarkan.Bahkan di Facebook banyak sekali grup-grup 

yang dibentuk. Sedangkan media Facebook bukan hanya 

dari orang-orang tertentu yang menggunakan tetapi anak 

remaja, sampai orang tua menggunakannya. Yang kita 

khawatirkan anak remaja dan orang tua dimana 

pendidikannya rendah maka sangat mudah tertipu dengan 

informasi. 
 

 

Maka Akibat dari rendahnya pendidikan menandakan 

rendahnya pengetahuan yang meraka dapatkan, menunjukkan 

kurangnya pemahaman dalam memahami berita. Biasanya para anak-

anak, remaja maupun orang tua yang pendidikannya rendah mereka 

kurang paham dalam menggunakan media. Mereka menyangka 

media hanyalah tempat komunikasi dan berbagi informasi    tanpa    

ini mereka    mengetahui    aturan    ITE    yang telah dirancang oleh 

pemerintah. Tanpa mengetahui aturan  yang telah di tetapkan oleh 

pemerintah, maka akan berdampak negatif bagi mereka sendiri dalam 

menyebarluaskan hoax dimana mereka akan terjeret kepada tindak 

pidana UUD ITE pasal 45A ayat (1) dengan hukuman enam tahun 

penjara dan denda sebanyak satu miliyar. 70
 

 

C.   Respon    Santri   Dayah   Raudhatul   Qur’an   Terhadap 

Informasi Berita Hoax 
 

Beredarnya berbagai macam informasi hoax baik itu hoax 

berkaitan dengan politik, agama, kesehatan, makanan dan lain 

sebagainya bukan hanya menyebabkan keriyuhan dan kericuhan di 

media sosial tetapi juga terjadi pada masyarakat biasa yang tidak 
 

 
70  Rehulinaz, “Kajian Yuridis Tentang Berita Hoax Pada Media Sosial 

Ditinjau Dari UU ITE Nomor 11 Tahun 2008”, dalam Jurnal Hukum Kaidah, 

Nomor 1, hlm. 35



 

41 
 

 

menggunakan media. Maka banyaknya peredaran hoax dapat 

menyebabkan masyarakat untuk mengintegrasikan informasi yang 

mereka baca. Sehingga menimbulkan berbagai respon pada diri 

mereka pribadi masing-masing. 

Maka berbicara tentang respon hal ini tidak akan putus 

dengan hubungannya sifat ataupun sikapnya manusia. Artinya untuk 

merespon sesuatu  harus didahului keadaan sifat seseorang untuk 

mendapatkan  suatu pembangkit perasaan (rangsangan). Maka 

respon pada media juga terkait bagaimana media menyajikan berita 

sehingga muncul pengaruh padi diri sendiri.71
 

Hal ini juga dialami oleh santri Dayah Raudhatul Qur’an 

dimana banyaknya informasi berita yang masuk ke media mereka 

menjadikan suatu bentuk kepedulian baik bersifat negatif, positif 

ataupun tidak pada keduanya. 
 

1.   Respon Netral 
Zikri Mengenai respontehadap berita hoax jadi untuk 
memberikan tanggapan  saya ataupun sikap saya terhadap 
berita hoax yang tidak perlu dan tidak ada kepentingan bagi 
saya sendiri. Hanya saja saya cuma melihat bagaimana 
tanggapan dari pengguna media lain.72

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Reza 
 

Bagi saya sendiri saya tidak terpengaruh dengan berita hoax 
makanya tidak ada respon apapun dari saya. Walaupun 
terkadang saya membaca informasi berita paling tidak yang 
baca hanyalah komentar saja.73

 
 

Dari pemaparan pendapat di atas menunjukan rasa ketidak 

peduliannya terhadap berbagai berita hoax di media sosial.Artinya 
 

 
71Dendy Suseno Adhiarso, Prahastiwi Utari Dan Yulius Slamet, 

“Pemberitaan Hoax Di Media Online Ditinjau Dari Konstruksi Berita dan 

Responnetizen”, dalam Jurnal IlmuKomunikasi, Volume 15, Nomor 3, September 

- Desember (2017), hlm. 221 
72Wawancara  Dengan  Zikri,  Santri  Dayah  Raudhatul  Qur’an,  Pada 

Tangga 8  Desember 2021 
73Wawancara Dengan Reza, Santri Dayah Raudhatul Qur’an , Pada Tangga 

10 Desember 2021
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banyak berita hoax yang masuk ke media mereka masing-masing 

bukan suatu hal yang penting untuk mereka tanggapi. Terkecuali 

berita hoax tersebut ada kepentingan bagi mereka sendiri. 

2.   Respon Positif 

Respon positif merupakan suatu reaksi ataupun tanggapan 

yang baik  terhadap  baik  itu  media  sosial  maupun  hal   yang 

lainnya.Banyak santri Raudhatul Qur’an yang sidikit mampu dalam 

membaca dan memahami informasi berita. Demikian ini tidak 

membuat mereka mudah percaya terhadap informsi berita. Seperti 

yang disampaikan Agus Maulidin. 
 

Tentang respon saya terhadap informasi berita, apabila saya 

menemukan kebenaran pada berita dan berita yang saya lihat 

itu salah saya menanggapi berita tersebut.Apapun 

persoalannya, sebab biasa yang sering tertipu dengan hoax 

itu kalangan remaja pelajar ataupun bukan. Jika informasi 

yang saya lihat itu memang benar hoax saya akan 

menganggapi dengan tanggapan yang baik bahwa itu hoax. 

Atau berita belum pasti tetapi informasi tersebut menunjukan 

kepada sifatnya negatif ,itu saya sampaikan jangan mudah 

percaya dengan berita ini.74
 

 

Hal ini juga disampaikan oleh 

 
Menanggapi berita itu tidak putus dengan kolom yang di 

sediakan yaitu kolom komentar. Mudah sekali orang untuk 

menanggapi  berita,  dan  banyak  sekali  orang menanggapi 

berita dengan  sifat  negatif ataupun positif.  Jika saya  tau 

informasi ini hoax saya hanya memberitahu mereka jangan 

membagikan postingan ini, sebab informasi ini bohong, itu 

saja. 
 

Penjelasan di atas merupakan suatu kepedulian mereka yang 

baik terhadap pengguna media. Para santri ini yang cermat terhadap 

informasi  mereka  tidak  sembarangan  dalam  menanggapi  berita. 

Mereka mengatahui menanggapi berita dengan cara yang tidak baik 
 
 

74Wawancara Dengan Agus Maulidin, Santri Dayah Raudhatul
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itu akan menimbulkan keadaan  yang tidak baik pula. Umumnya 

santri    Dayah    Raudhatul    Qur’an    sekaligus    para mahasiswa 

mereka  mengetahui  bagaimana  cara menggunakan media dengan 

benar.   Karena apabila salah dalam  menggunakan media mereka 

akan terjeret UUD ITE. 
 

3. Respon Negatif 
Respon  negatif  merupakan  kebalikan  dari  pada  respon 

positif.Maka adapun respon yang demikian ini bersifat dalam 

menanggapi informasi tersebut menunjukan kejelekan pada 

informasi   berita.   Walaupun   hampir   sebagian   santri   Dayah 

Raudhatul Qur’an tidak sama sekali tidak mempu untuk 

membedakan berita hoax dan berita palsu. Para santri Dayah 

Raudhatul Qur’an tidak pernah dan tidak seorang pundiantara 

mereka yang menanggapi informasi berita sifat negatif. Hal keadaan 

seperti ini menunjukan mereka tidak berani dalam bersikap negatif. 

Terkecuali, bisa jadi informasi tersebut mengatas namakan agama. 
 

D. Respon Santri Terhadap Hoax Kegamaan Pada Pilpres 2019 
 

Tito Karnavian Salah seorang Menteri Dalam Negeri dia 

mengatakan masyarakat Indonesia lebih kurang tujuh juta orang yang 

tidak memiliki pekerjaan (pengangguran). Besarnya pencapaian 

peningkatan pengangguran menjadi poin  penting investasi untuk 

digerakkan kepada lapangan pekerjaan. Oleh karnanya kurangnya 

lapangan pekerjaan akan membuat masyarakat lalai dengan media 

sosial, sehingga mereka melakukan sesuatu yang tidak bermamfaat 

pada media sosial seperti mengarang berita palsu dan 

mengedarkannya.75
 

Maka adapun pengarang berita bohong pada pilpres 2019 

mereka dibayar oleh pihak tertentu dengan bayaran yang mahal. 

Penyabab  dari  bayaran  yang  mahal,  masyarakat  lebih  giat  dan 
 
 

 
75https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d- 

4907157/pengangguran-biang-kerok-hoax-di-medsos

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4907157/pengangguran-biang-kerok-hoax-di-medsos
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4907157/pengangguran-biang-kerok-hoax-di-medsos
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semangat untuk mengarang informasi yang menarik bagi pengguna 

media. Sepeti yang disampakaikan oleh Marbawi 
 

“Kalau munculnya berita hoax pada pipres pastinya ada 
kesengajaan mengarang berita hoax menjelang pilpres 
maupun setelah pilpres. ini hanya kepentingan politik serta 
membuat kelompok lain menjadi takut, dan mencari sensasi 
dari masyarakat.76

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Alif 
 

Mungkin menurut saya penyebab lahirnya hoax pilpres ialah 
di   karnakan   daya   saingan   yang   sama-sama   memiliki 
kekuatan yang begitu besar. Sehingga pihak membayar 
dengan jumlah yang besar, terkait isu hoax keagamaan 
pilpres 2019.77

 

 

Di sini terlihat jelas seperti yang dikatakan oleh santri Dayah 

Raudhatul Qur’an terhadap sebab munculnya hoax agama pada 

pipres 2019 itu kaitan pada pembayaran yang tidak murah untuk 

mengarang hoax agama pada pilpres. Pembayaran dengan jumlah 

mahal akan membuat para masyarakat pengarang hoax untuk  malas 

mencari  pekerjaan  atau  meninggalkan  profesi  pekerjaan  mereka 

sendiri. 

Adapaun Pengaitan agama dengan politik salah satu kekuatan 

yang bertujuan mencapai puncak keberhasilan yang akan mereka 

raih pada pemilu, seolah-olah agama yang akan melandasi dunia 

politik. Partisipasi kaum elit politik terhadap kepedulian agama 

sangat diutamakan  salah   satu   alasannya  mencari   simpati   dan 

dukungan  dari  masyarakat  indonesia, seperti  kegiatan  filantropis 

yaitu kepedulian kasih sayang sesama manusia, kegiatan ini dianggap 

suatu ibadah dalam masyarakat. Hal ini bisa dikatakan 

suatu kegiatan yang unik yang dilakukan oleh tokoh elit politik. 
 
 
 

76 Wawancara Dengan Marbawi, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada 11 

Oktober 2020. 
77  Wawancara Dengan Alif, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada 10 

Desember 2020.
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Pengaitan agama dengan politik disebut dengan politisasi agama. 

Hubungan ini, agama dijadikan    suatu    alat    untuk    mencapai 

tujuan politik.Seperti hal yang lainnya mengarang berbagai konten 

isu agama pada politik.78
 

Sebenarnya hubungan pelaku para elit politik terhadap 

politisasi agama sudah  terjadi sejak lama,  dengan menggunakan 

identitas atapun simbol agama. Hanya pada konten isu yang 

dirancang itu berdasarkan mobilitas sesuai perkembangan zaman 

agar terdapat pembahasan yang menghangatkan masyarakat 

Indonesia menjelang pilpres 2019. Wakil Direktur Eksekutif Pusat 

Kajian Politik FISIP UI mengatakan isu agama tidak berpengaruh 

kepada kaum elit politik. 

Banyaknya isu agama pada pilpres akan berpengaruh kepada 

masyarakat. Dikarenakan konten isu agama yang dirancang akan 

terpojok menjadi  perbedaan pihak  yang timbul  pada masyarakat 

sehingga sangat mudah terpecah belah. Jadi lama-kelamaan akan 

berdampak pada kesatuan  bangsa.79 Seperti  yang dijelaskan  oleh 

zikri 
 

Yang namanya agama itu bukan cuma identitas pada tiap- 
tiap manusia.Tetapi agama ini adalah kepercayaan kepada 
Tuhannya setiap orang beragama. Maka umunya masyarakat 
ketika   disinggung   masalah   agama   itu   sensitif sekali. 
Terlebih-lebih  pada  pilpres 2019  infomasi  utama adalah 
informasi  politik   agama  termasuk  banyak   sekali berita 

hoax mengenai informasi tersebut.80
 

 

Keterangan di atas menyatakan apabila isu agama pilpres 

2019 yang beredar luas di media menimbulkan respon dikalangan 

masyarakat.Ini disebabkan karena kefanatikan masyarakat terhadap 
 

 
78Budi Kurniawan, “Politisasi Agama Di  Tahun Politik: Politik Pasca 

Kebenaran Di Indonesia dan Ancaman Bagi Demokrasi”, dalam Jurnal Sosiologi 

Agama, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni (2018) 
79Https://Republika.Co.Id/Berita/Nasional/Politik/18/04/29/P7xeoc428Pe 

ngamat-Isu-Agama-Masih-Warnai-Pilpres-2019 
80Wawancara  Dengan  Zikri  Santri  Dayah  Raudhatul  Qur’an  Pada  8 

Desember 2021
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agama menjadi prioritas dalam jiwanya seseorang. Maka ketika 

politik berbaur dengan agama, yang akan menjadi tanda tanya pada 

masyarakat adalah agama yang muncul sebagai wacana terhadap 

politisasi, yang ujungnya menjadi masalah sesama masyarakat. 

Pilpres 2019 beberapa tokoh yang diangkat menjadi isu yang 

berkaitan dengan agama bukan hanya dari pihak elit politik semata, 

para tokoh agama pun yang di anggap berkolabosi dengan politik 

juga menjadi korban isu hoax pilpres 2019. Seperti hoax dua kubu 

capres dan cawabpres dijuluki dengan panggilan cebong dan 

kampret. Kedua julukan ini menjadi bahan tawaan masyarakat. 

Penyebutan kecebong dan kampret hanya untuk menentukan sebutan 

pilihan masyarakat pada pemilihan.81
 

Maka adapun isu hoax yang melanda pilpres nomor urut 
satu yang dijuluki sebagai kecebong adalah tuduhan kepada bapak 
Jokowi sebagai seorang yang berstatus komunis, lalu terlihat juga 
konten hoax yang mengaitakan Ma’ruf Amin sebagai ulama masyhur 
yang menjadi cawapres bapak Jokowi. Hoax yang tertimpa kepada 
keduanya ini adalah apabila nomor urut satu menang maka Indonesia 
akan teradi larangan azan bagi umat muslim dan lain sebagainya. Hal 
ini juga dialami oleh kelompok yang dinamakan kampret dimana isu 
bohong yang beredar pada nomor urut dua adalah terkait isu Prabowo 
sebagai seorang pelanggaran HAM.82

 

 

1. Terjadi Perbedaan Opini Terhadap Berita Hoax 
 

Penyebaran  informasi  hoax  menjelang pilpres  2019  yang 

mewarnai kesuluruhan media sosial. Penyebaran hoax politik 

menjelang pilpres 2019 kemudian disusul dengan isu agama yang 

bukan hanya marak dikalangan di media sosial atau masyarakat. 

Akan    tetapi    banyaknya    isu    politik    agama    yang dirangkul 

oleh  media  juga  menimbulkan  perbedaan  pendapat  dari santri 

Dayah   yang   menggunakan   media   khususnya   santri   Dayah 

Raudhatul Qur’an. Seperti yang disampaikan oleh Riski 
 
 

 
81Https://Www.Cnnindonesia.Com/Nasional/20180709153148-32- 

312746/Cebong-Dan-Kampret-Sinisme-Dua-Kubu-Nihil-Gagasan 
82Https://Tirto.Id/Jokowi-dan-Prabowo-Dalam-Bingkai-Hoaks-Pilpres- 

2019-Dl83
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Hoax ini berdampak kepada hal yang sangat negatif. Maka 
dampaknya ini dapat menimbulkan permusuhan diantara satu 
pihak dengan pihak yang lain. Karena berita hoax ini tidak 
seharusnya dimuat kedalam media.83

 

Kemudian Mirza juga menjelaskan 
 
 

Satunya apa, menimbulkan perpecahan belah umat dan 
rakyat, hanya dikarenakan hanya berbeda pilihan. Bahkan 
perpecahannya ini juga terjadi sesama saudaranya sendiri.84

 

 

Dari penyampaian di atas menjelaskan terdapat perbedaan 

pikiran dalam menilai berita hoax politik agama yang marak 

menjelang pilpres 2019. Dari perbedaan pendapat yang disampaikan 

oleh Para santri Dayah Raudhatul Qur’an. Hoax bukan hanya 

menimbulkan perpecahan belah umat tetapi hoax juga menimbulkan 

dampak yang sangat merugikan masyarakat yaitu hoax, juga dapat 

menimbulkan permusuhan dikalangan sesama masyarakat. 

Oleh karenanya perbedaan pikiran yang berujung menjadi 

perbedaan pendapat, sebagian  masyarakat cenderung yakin terhadap 

hoax yang kontennya sesuai dengan sikap dan opini, sehingga disini 

menimbulkan  perspektif  yang  berbeda  di masyarakat  Indonesia 

dalam  menilai  hoax  politik  agama  pilpres 2019. Menurut Laras 

orang akan menimbulkan perbedaan pendapat terhadap isu hoax  ini 

terdapat pada diri seseorang dalam mengevaluasi  berita serta 

kemampuan daya pikir kritis seseorang dalam membaca  literasi.85
 

Oleh  karenanya  hal  ini  tidak  asing seperti yang disampaikan oleh 

Alif 
 

 

Saya  menginginkan hoax  Agama politik  agar  tidak  tersebar 
luaskan. Sebab informasi ini bersifat yang tidak pasti, malah 
yang kita takutkan adalah timbul anggapan yang berbeda kepada 

 
 

83Wawancara Dengan  Riski,  Santri  Dayah  Raudhatul  Qur’an  Pada  5 

Desember 2021 
84 Wawancara Dengan Mirza ,Santri Dayah Raudhatul Qur’an Pada 8 
85Https://Nasional.Kompas.Com/Read/2017/01/23/18181951/Mengapa. 

Banyak.Orang.Mudah.Percaya Berita.Hoax.?Page=All

https://nasional.kompas.com/Read/2017/01/23/18181951/Mengapa.%20Banyak.Orang.Mudah.Percaya
https://nasional.kompas.com/Read/2017/01/23/18181951/Mengapa.%20Banyak.Orang.Mudah.Percaya
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pengguna media. Pengaruhnya akan membahayakan masyarakat 
pengguna media.86

 

 

Ternyata terlihat jelas perbedaan opini yang timbul dalam 

pikiran pengguna media atau masyarakat, itu tergantung bagaimana 

seseorang  berfikir  kritis  terhadap  informasi  berita  yang  mereka 

baca. Maka interpretasi orang akan berbeda apabila perspektif yang 

mereka lihat dengan sudut pandang yang berbeda pula. 
 

 

2. Hoax Agama Informasi Perpecahan Belah Umat Dan Bangsa 

Kementerian   Sekretariat   Negara   menyebut   penyebaran 

berita  hoaks menjelang  Pemilu merupakan satu fenomena   yang 

timbul  ditengah masyarakat. Ini ditakutkan akan terjadi perpecahan 

umat dan bangsa di Indonesia. Menurutnya jika ujaran kebencian 

terus- menerus terjadi akan berakibat pada terpecah belahnya umat 

beragama di Indonesia.87
 

Timbulnya perselisihan dikalangan masyarakat disebabkan 

oleh   seseorang   adalah karena kurangnya daya kritis masyarakat 

dalam membaca literasi informasi. Penyaringan informasi hal utama 

yang harus dilakukan, supaya tidak menimbulkan ujaran kebencian, 

pelecehan dan lain sebagainya. 

Penjelasan di atas ternyata hoax berdampak kepada 

kerukunan kehidupan lingkungan masyarakat Indonesia baik yang 

berbeda  kepercayaan  maupun  yang  sama  kepercayaan. Artinya 

Pengaruh yang buruk terjadi di Indonesia menjelang pilpres 2019 

sebelumnya saya melihat di Tv, seperti adanya demontrasi di usia 

anak muda. Demontrasi ini membentuk dua pihak, pada pendukung 

yang terjadi pada anak muda manyoritas semasa umat muslim.88
 

 
 
 

 
86 Wawancara Dengan  Alif  Santri  Dayah  Raudhatul  Qur’an  Pada  10 

Desember 2021 
87Https://Www.Merdeka.Com/Politik/Mengantisipasi-Penyebaran Hoaks- 

Yang-Kian-Masif-Jelang-Pilpres-2019.Html. 
88Wawancara Dengan Reza, Santri Dayah Raudhatul Qur’an, Pada 10 

Desember 2021

https://www.merdeka.com/Politik/Mengantisipasi-Penyebaran
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Kesepakat semua agama untuk saling menghargai yang 

dinamakan sebagai toleransi beragama ternyata secara tidak sadar 

masyarakat lupa. Toleransi yang menjadi prioritas masyarakat 

menjadi sulit untuk dikedepankan. Bagaimana masa yang akan 

datang bila banyak generasi yang menjadi dan berkembang sebagai 

generasi pembenci dalam kerukunan masyarakat sosial agama. 
 

 
 

3.    Hoax Keagamaan Pada Pilpres 2019 
 

Dalam pencapaian keberhasilan menuju kemenangan politik, 

agama menjadi salah satu kekuatan untuk mendominasi dukungan 

dari masyarakat. Hubungan kolaborasi antara politik dengan agama 

yang sangat erat seakan-akan agama yang membutuhkan politik. 

Pada pilpres 2019 banyak para kaum elit politik yang datang kepada 

tokoh-tokoh agama untuk membangun relasi politik Negeri. 

Pengaitan antara politik dan agama menjadi masyarakat 

terpecah belah  dalam memilih  dukungan mereka masing-masing 

dikarnakan isu-isu informasi yang disajikan oleh media. Penyajian 

informasi  berita  yang diviralkan  oleh  media itu  bukanlan  berita 

fakta  dari  kalangan  masyarakat  terutama  sekali  isu-isu  politik 

agama.  Pada  penyebaran  informasi   agama  banyak   berkaiatan 

dengan tokoh agama, para Paslon Capres dan Cawapres yang menjadi 

korban hoax. 

Para tokoh agama banyak menjadi korban hoax politik 

agama. Sebagaimana telah diinformasikan pada media Serambi 

News.Com,  adalah  beredarnya  video   yang  berdurasi selama 7 

detik, pada video tersebut terdapat gambar rumah dua lantai yang 

diviralkan oleh  media provokatif, pada informasi  berita tersebut 

rumah tersebut merupakan hadiah Prabowo kepada ustadz Abdul 

Somad.89
 

 

 
 

89Https://Aceh.Tribunnews.Com/2019/04/14/Ustadz-Abdul-Somad- 

Difitnah-Terima-Rumah-Dari-Prabowo-Sahabatnya-Di-Aceh-Ungkap-Sosok- 

Uas

https://aceh.tribunnews.com/2019/04/14/Ustadz-Abdul-Somad-
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Selain itu beberapa tokoh agama lainnya juga menjadi korban 

fitnah seperti halnya yang terjadi kepada pimpinan From Pembela 

Islam (FPI) yaitu Habib Rizieq Syihab. Telah tersebar satu informasi 

mengenai  tentang Habib  Rizieq Syihab,  pada  informasi tersebut 

berkaiatan kepulangan Habib Rizieq Syihab, isu yang beredar  pada 

media  bahwanya  habib  tidak  ingin  pulang  ke Indonesia kecuali 

dijemput oleh Jokowi dan Megawati. Faktanya informasi tersebut 

tidaklah benar, malah habib sangat ingin pulang ke Indonesia, akan 

tetapi pemerintah Saudi mencegah karena permintaan pemerintah 

Indonesia.90
 

Adapun isu mengenai Capres dan Cawapres juga salah 

informasi membuat kepanikan dalam masyarakat. Salah satu 

informasi  yang beredar  luas  masyarakat  Indonesia mengenai  isu 

Jokowi adalah seorang dari kalangan komunisme. Informasi capres 

01 ini juga  membayangi   pilpres   2019.91    Ma'aruf   Amin   wakil 

presiden 01 beliau mengatakan bahwasanya banyak hoax yang tertuju  

kepada  Pasangan  nomor  01,  beredar  banyaknya  hoax kepada 

pasangan ini adalah kerena indikasi kekalahan Jokowi pada tahun 

2014 yang isu pada waktu itu terdapat banyak provokasi anti Isam, 

anti Ulama. Begitu pula isu informasi berita bukan hanya Jokowi 

seorang Komunis, tetapi isu yang menyebar di kalangan masyarakat 

Indonesia adalah pernyataan isu mengenai kemenangan Jokowi  

Azan  akan  dilarang  di  negara  Indonesia,  serta  apabila Jokowi 

menang maka pernikahan  sesama  jenis  akan  dilegalkan. Ma'aruf 

Amin menyebutkan bertebaran hoax di masyarakat itu hanya dengan 

berkompanye hitam itu merusak demokrasi bangsa.92
 

Menyebaran isu hoax ini juga terkait kepada Prabowo. Isu 

yang difitnah kepada capres 02 ini adalah beredarnya isu mengenai 
 
 
 

90Https://Www.Medcom.Id/Telusur/Cek-Fakta/En40pern-Cek-Fakta- 
Habib-Rizieq-Bersumpah-Tak-Pulang-Ke-Indonesia-Kecuali-Dijemput 

91Https://News.Detik.Com › Berita Hasil Web Di Bogor, Ma'ruf Luruskan 

Hoax Yang Serang Jokowi - Detiknews – Detikcom 
92Https://Www.Wartaekonomi.Co.Id/Berita219488/Siapapun- 

Presidennya-Enggak-Berani-Larang-Azan-Dan-Legalkan-Nikah-Sejenis.Html

https://news.detik.com/
https://www.wartaekonomi.co.id/Berita219488/Siapapun-Presidennya-Enggak-Berani-Larang-Azan-Dan-Legalkan-Nikah-Sejenis.Html
https://www.wartaekonomi.co.id/Berita219488/Siapapun-Presidennya-Enggak-Berani-Larang-Azan-Dan-Legalkan-Nikah-Sejenis.Html
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tuduhan Prabowo sebagai pemimpin pro khalifah. Di panggung debat  

Keempat  pada  pilpres  2019,  Prabowo  menyerang  balik terkait 

tuduhan dirinya pro khalifah.93
 

Kemudian dalam upaya mendapatkan dukungan suara 

politisasi  keagamaan  bukan  hanya  tertuju  kepada  tokoh-tokoh 

agama dan para Capres dan Cawapres. Para elit politik ini juga 

terarah kepada relasi kegiatan-kegiatan yang bersifat religi, 

keterkaitan edukasi pendidikan dan lain sebagainya. 

Informasi isu yang terkait dengan pendidikan suatu 

pernyataan dari pada Pada Desember 2018, Ketua Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR) Tuan Maharani menyebutkan bahwasanya apabila   

negara  ingin   maju   dan   berkembang   maka  syaratnya 

pendidikan   agama   Islam   harus   dihapuskan   dalam negara.94
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
93Https://News.Detik.Com ›Beritaprabowo Serang  Balik  Penuduh Pro- 

Khilafah - Detiknews – Detikcom 
94Https://Www.Medcom.Id   ›    Telusur    Ketua    DPR    Sebut    Syarat 

NegaraMaju, Pendidikan Agama Islam Harus Dihapus?

https://news.detik.com/
https://www.medcom.id/
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BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan penelitian oleh penulis 

pada Dayah Raudhatul Qur’an,  tentang respon santri dalam menyikapi 

dan  menanggapi  hoax  keagamaan  pilpres  2019  yaitu para santri 

Dayah Raudhatul Qur’an menyatakan hoax  adalah informasi berita 

bohong ataupun informasi fitnah  yang maju pada zaman sekarang. 

Sebelumnya santri Dayah Raudhatul Qur’an mereka tidak mengenal apa 

itu hoax. Santri ini mengenal hoax pada saat marak berita bohong pada 

pilpres 2019. Beredarnya informasi berita hoax pada pilpres 2019 pada 

media sosial menjadi suatu persepsi yang baik pada ejang persaingan 

pemerintahan. Para santri Dayah Raudhatul Qur’an juga menjelaskan 

bahwasanya penyebab lahirnya berita hoax ini dikarnakan kepentingan 

pribadi atau kelompok. 

Santri Dayah Raudhatul Qur’an juga termasuk santri yang 

menempuh sarjana pendidikan pertama. Mengenai membedakan Hoax. 

Santri Dayah Raudhatul Qur’an sebagian dari mereka sedikit mampu 

untuk mengenali berita hoax, tetapi tetapi diantara juga banyak  yang 

tidak  mampu  sama  sekali  untuk  mengenali  berita hoax. Para santri 

yang sedikit mampu membedakan berita hoax akan memperhatikan 

judulnya dan merujuk kepada media lain. 

Maka adapun respon santri Dayah Raudhatul Qur’an terhadap 

informasi hoax. Santri Dayah Raudhatul Qur’an ternyata dalam 

merespon informasi berita santri Dayah Raudhatul Qur’an lebih 

menunjukan reaksi yang positif dalam menanggapi berita. 

Tekait   dengan   respon   santri   Dayah   Raudhatul   Qur’an 

tentang hoax yang bernuansa agama adalah bagi mereka untuk 

memperhatikan dan menanggapi hoax yang berkaitan dengan agama 

adalah  suatu  hal  yang sangat  penting.  Fenomena  hoax  keagamaan 

menjelang pilpres 2019 dalam menanggapi berita hoax agama, Para 

santri Dayah  Raudhatul  Qur’an  juga  menunjukan sikap yang positif
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bagi pengguna media yang lainnya dalam menganggapi berita baik hoax 

maupun beita tidak jelas. Hal ini dikarenakan kepedulian mereka 

terhadap banyaknya penyebaran berita hoax agama politik pada isu pada 

masyarakat dan media sosial. Oleh karenanya penyebaran berita hoax 

politik yang kemudian disusul dengan berita hoax keagamaan 

berdampak yang negatif bukan hanya masyarakat tetapi santri juga 

demikian. 
 

B.  SARAN 
 

Dari hasil pencapaian dari penelitian yang telah dirinci menjadi 

sebuah kesimpulan maka penulis berusaha untuk mengajukan sedikit 

saran pemikiran untuk masa yang akan datang 

Pertama sekali yang perlu di ketahui bagi semua kalangan baik 

masyarakat biasa, santri Dayah, khususnya santri Dayah Raudhatul 

Qur’an bahwasanya pada saat kita membaca informasi pada media 

sosial, jangan menilai informasi berita tersebut seperti apa adanya pada 

berita terrsebut. Harusnya para santri untuk kedepannya lebih berhati- 

hati dalam membaca literasi media. Maka ketelitian, dan kecermatan 

sangat diperlukan dalam membaca informasi berita. 

Kedua kedepannya para Meraka harus membentuk grup dan 

bergabung dengan beberapa grup yang menyangkut dengan hoax, maka 

pada grup ini mereka akan mendapatkan banyak pengalaman mengenai 

berita hoax. Dari mulai chering berita sampai kita mengetahui 

banyaknya penyebaran berita hoax yang beredar.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 

1) Bagaimana santri dalam mendefinisikan hoax? 

2) Bagaimana pendapat anda tentang hoax ? 

3) Media apa saja yang pernah anda lihat berita yang berisi 

hoax? 

4) Pernahkah anda menelunsuri berita  yang belum ada 

kejelasan baik yang berkaitan dengan agama pada pilpres 

2019, maupun hoax yang lainnya? 

5) Apa yang anda lakukan ketika melihat berita hoax 

keagamaan pada pilpres 2019 ? 

6) Bagaimana anda membedakan antara berita fakta dan berita 

hoax yang menyangkut  dengan keagamaan  pada pilpres 

2019 ? 

7) Bagaimana fenomena hoax yang menyangkut agama pada 

pilpres  2019 ? 

8) Apa tujuan mereka mengarang dan menyebarluaskan hoax 

keagamaan pada pipres 2019 ? 

9) Bagaimana perkembangan dan kemajua hoax yang 

berkaitan dengan  agama pada pilpres  2019 ? 

10) Apakah hoax keagamaan pada pilpres 2019  dapat 

mempengaruhi kehidupan dalam masyarakat ? 

11) Mengapa peyebaran berita hoax keagamaan pada pilpres 

2019 sangat cepat tersebar luaskan ? 

12) Mengapa agama menjadi isu hangat pada pilpres 2019 ? 

13) Jelaskan pada saat menanggapi dan menyikapi berita hoax 

keagamaan parnahkan anda berkomentar? 

14) Menurut anda bagaimana caranya agar kita tidak terjebak 

dengan berita hoax ? 

15) Apakah dampak dari berita hoax 

 



 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 
 
 

Musalla Dayah Raudhatul Qur’an 
 
 
 
 

 

 
 

 

Nama   :Muzar Santri Dayah Raudhatul Qur’an 

Asal      : Aceh Barat Daya



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nama    : Alif Santri Dayah Raudhatul Qur’an 

Asal      : Aceh Selatan 
 
 
 
 
 

 
 
 

Nama     :Riski Santri Dayah Raudhatul Qur’an 

Asal       : Kota Langsa



 

 

 
 

Nama      : Muhammad Mirza Santri Dayah Raudhatul Qur’an 

Asal          : Pidie Jay 

  



 

 

 


